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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Yang indah itu bukanlah dunia, tapi yang indah itu adalah bagaimana caramu 

mensyukuri setiap nikmat yang diberikan oleh Allah di dunia”. (Rhendra Raira) 

“Fabi ayyi „alaa Irobbikuma tukadzdzibaann.” (QS. Ar-Rahman: 13) 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, hasil karya yang begitu sederhana ini 

berhasil diselesaikan dengan sebuah proses yang luar biasa dan tentunya tidak 

mudah, dan karena hakekatnya semua ini terselesaikan karena Allah SWT, rasa 

syukur kepada Sang Maha Pemilik Kecerdasan, Maha Indah dari segala yang 

indah. Tentunya kerya sederhana ini tidak bisa saya selesaikan tanpa bantuan dari 

orang-orang penting yang selalu memberikan motivasi kepada saya, dan karya ini 

saya persembahkan untuk: 

 Allah SWT yang telah memberikan berbagai kenikmatan dalam hidup ini, yang 

telah memberikan jalan  kepada saya, memberikan restu dan meridhoi saya 

dalam meniti setiap jengkal perjuangan ini. Sholawat beriringkan salam kepada 

junjungan umat, kekasih tercinta dan suri tauladan Baginda Rasulullah 

Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, serta pengikut setia beliau 

hingga akhir zaman, Allahumma Sholli „alaa sayyidina wa Maulana 

Muhammad.  

 Untuk kedua orang tuaku tercinta yang selalu mendoakanku. Untuk 

ayahanda tercinta Hiyasi,S.H yang selalu mengajarkan semangat pantang 

menyerah dan berani dalam bertindak dalam menghadapi setiap tantangan. 

Untuk Ibunda tersayang Susnaini,S.Pd, ibu yang selalu menjadi ibu terbaik 

yang selalu mengajarkan arti kesabaran dan ikhlas dalam kehidupan. 



 Untuk kakakku tersayang, Nanda Media Utami,S.Pd yang selalu memberikan 

semangat, selalu mengajarkan arti pentingnya suatu tekad yang kuat, menjadi 

teladan yang baik, dan yang selalu memberikan motivasi serta canda tawa 

dalam kehidupanku. 

 Untuk kaka sepupu tergokil dan terkeren bagiku, Nendy Marta Ersyan, S.T, 

terima kasih telah memberikan semangat dan doanya kepadaku selama ini. 

Untuk adik sepupuku yang Bengal, Alius Topan (calon) S.T, yang telah banyak 

berkorban dan memberikan bantuan baik waktu, tenaga, maupun pikiran 

kepadaku, serta sepupu-sepupuku yang terbaik, ka Iqbal, ka Yoza dan Yuk 

Enna, ade Luthfia Sabrina Az-zahrah, ade Intan, Tasya, destri terima kasih 

untuk do‟a, semangat, dan canda tawanya, keponakan Om Yay yang paling 

tersayang, abang Ikhsan, abang Ejja, abang Ilham, abang Akha, dan Dede 

Azalea Khaliqa Dzahin, terima kasih telah memberi warna dalam hidupku dan 

semua kasih sayangnya. 

 Untuk kaka Iparku yang terbaik, ka Adi Siantury, terima kasih juga untuk 

semangat dan doanya untukku. 

 Untuk kaka Misbachul Munir,S.Pd.I dan mamas Eko Agus Novelo,S.Pd.I, 

terima kasih atas doa dan motivasinya. 

 Untuk ayunda Syantik Ana Soraya,S.T, terima kasih atas semangat dan 

doanya serta bantuan, dan sudah ikhlas direpotkan dalam berbagai hal. 

 Untuk sepupu Guanteng, Om Jecky Aris Barokah (Abu), terima kasih sudah 

mau direpotkan dan sudi membantu menemani proses penelitian skripsi ini. 

 Untuk almarhum kakek Aridin dan almarhumah nenek Asnap yang pernah 

ingin melihatku tumbuh dewasa dan sukses. Kini Rhendra sudah mulai 

menapaki jalan yang kalian inginkan, menjadi seorang dengan pribadi yang 



bersikap dewasa dan menapaki jalan kesuksesan. Aku merindukan kalian 

selalu kek, nek. Al-fatihah untuk kakek dan nenek. 

 Untuk keluarga besarku semuanya yang selalu menjadi keluarga terbaik yang 

mengajarkan arti indahnya kebersamaan, kasih sayang, dan saling berbagi. 

 Untuk dosen pembimbing skripsiku Bapak M. Hasbi,M.Ag dan Ibu Kris 

Setyaningsih,S.E, M.Pd.I yang telah bersabar dalam membimbingku, yang 

selalu memberikan motivasi hingga skripsi ini  dapat terselesaikan dengan baik. 

 Untuk Bapak ibu dosen program studi Manajemen Pendidikan Islam yang 

telah memberikan ilmunya kepada saya selama proses perkuliahan. 

 Untuk sahabat-sahabat seperjuangan: Ubaidillah, Prapanca, Ririn, Putri 

Komala Sari, Yuli Eka, Leni Sartika, Nindi, dan semua anak-anak MPI C, 

terima kasih banyak untuk waktu, do‟a, motivasi, kehangatan persahabatan, 

dan semua bantuannya. 

 Untuk tetangga kost yang luar biasa, Sepriadi. Terima kasih atas semua 

bantuannya, kerjasamanya, dan waktu kebersamaan selama jadi anak kost, 

terima kasih atas kegalauan bersama dan terima kasih untuk semuanya. 

 Untuk sahabat PPLK SMPN 9 Palembang, Acong (Alfan), Wak Pi‟I (Sopii), 

Ica Asmanda, Syarifatul, Marissa, Eviza, Eni, Dora, Munifah, Kiki, dan 

Marlina. 

 Untuk seluruh pegawai Bagian Organisasi Sekretariat Daerah PEMKAB 

Muara Enim yang telah memberikan bantuan dalam penelitian. 

 Untuk Agama, Bangsa, & Negaraku tercinta, serta anak-anak kost yang 

selalu menjadi teman & keluarga buatku (Angga, Ojan, dll) 
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ABSTRAK 

 

Dalam Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pelaksanaan kegiatan 

program magang siswa dan kinerja pegawai yang berada di Sekretariat Daerah 

Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim. Pelaksanaan kegiatan program magang siswa 

dilakukan atas dasar kerja sama antara sekolah dengan instansi tempat pelekasanaan 

program magang siswa yang bertujuan sebagai tempat belajar sekaligus pelatihan 

kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan untuk menilai pemahaman dan 

kemampuan siswa terhadap pembelajaran yang telah diberikan di sekolah dan 

diaplikasikan secara langsung pada dunia kerja sekaligus. Penelitian ini dilakukan 

untuk mencari tahu bagaimanakah pelaksanaan kegiatan program magang siswa itu 

berlangsung, bagaimanakah kinerja pegawai PNS, dan apakah ada pengaruh 

pelaksanaan program magang siswa terhadap kinerja PNS sebelum dan sesudah 

pelaksanaan magang siswa. Maka dari itulah, penelitian ini  bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan kegiata program magang siswa dan kinerja pegawai PNS 

sebelum dan sesudah magang siswa di Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten 

Muara Enim, serta menganalisis pengaruh dari pelaksanaan kegiatan program 

magang siswa terhadap kinerja pegawai PNS di Sekretariat Daerah Kantor Pemda 

Kabupaten Muara Enim. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan field research (penelitian lapangan), yakni menjelasakan tentang 

data dengan angka yang diambil dari pengaruh pelaksanaan kegiatan program 

magang siswa terhadap kinerja pegawai PNS sebelum dan sesudah pelaksanaan 

magang. Metode penguumpulan data dengan melakukan mengajukan pertanyaan 

dalam bentuk angket penilaian yang diberikan kepada pegawai PNS sebagai sumber 

data primer, observasi, dan dokumentasi dan data sekunder dari arsip-arsip di Bagian 

Organisasi Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim. Data yang 

diambil ialah data yang diperoleh dari hasil angket yang telah disebarkan. 

Hasil penelitian menunjukkan yang telah dihitung menggunakan rumus uji 

―t‖, antara kinerja pegawai sebelum dan kinerja pegawai sesudah pelaksanaan 

kegiatan program magang siswa. Adapun hasil uji ttabel yang diperoleh dalam 

perhitungan yaitu 2,77, dengan taraf signifikansi 5% maupun 1%  yaitu 

2,26<2,77<3,25. Maka H0 (hipotesis nihil) diterima dan Ha ditolak, maka dengan ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang cukup signifikansi pelaksanaan 

kegiatan program magang siswa terhadap kinerja pegawai PNS sebelum dan sesudah 

magang di Sekretariat Daerah Kantor Pemda  Kabupaten Muara Enim. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan program magang siswa tidak terlalu 

memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja pegawai PNS pada bidang 

administrasi, akuntansi, dan pelayanan publik di Sekretariat Daerah Kantor Pemda 

Kabupaten Muara Enim. 

  

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah organisasi, baik pemerintahan maupun swasta, sumber daya 

manusia memiliki peranan yang sangat penting, karena sumber daya manusia 

berperan sebagai subjek yang menjalankan roda organisasi. Di zaman modern 

sekarang ini, persaingan di dunia pekerjaan semakin kompetitif. Seorang 

karyawan/pegawai harus mempunyai kompetensi, kemampuan dan kualitas yang 

cukup agar dapat bersaing dengan pegawai lainnya dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya.  

Dalam menjadi seorang pegawai yang berkompeten dan berkualitas, hal 

tersebut tentunya tidak didapat secara instant, melainkan harus diperoleh dengan 

berbagai cara, salah satunya yaitu dengan menempuh pendidikan yang baik 

terlebih dahulu, Karena dunia pendidikan merupakan kegiatan dan bagian yang 

penting yang harus dilalui oleh manusia untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan 

yang luas. Salah satu lembaga pendidikan yang mampu menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkompeten dan berkualitas serta mempunyai kemampuan 

yang baik ialah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  

SMK Merupakan lembaga pendidikan yang menyiapkan lulusannya untuk 

memasuki dunia kerja, karena SMK dalam sistem pembelajarannya berbeda 

dengan sekolah pada umumnya, yaitu mempunyai banyak program kejuruan yang 



disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang ada, salah satunya bidang 

akuntansi, manajemen dan bisnis. Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan 

formal, SMK mengembangkan ilmu pengetahuan dan praktek kerja agar para 

siswa menguasai pengetahuan dan teknologi yang dibidanginya, serta mampu 

mengaplikasikannya dengan baik. 

Pengembangan ilmu pengetahuan dan praktek kerja membuat siswa bukan 

hanya melihat atau mendengarkan teori yang disampaikan oleh guru, akan tetapi 

siswa melakukan secara langsung apa yang dilihat dan dipahaminya pada kegiatan 

praktek pembelajaran dengan menggunakan media yang sesungguhnya. 

Setelah proses pembelajaran dan praktek yang didapatkan siswa di sekolah, 

para siswa diberikan program khusus dari sekolah, yaitu program magang atau 

praktek kerja lapangan yang mengharuskan siswa untuk merasakan dan melakukan 

secara langsung semua kegiatan yang terjadi pada dunia kerja yang sesungguhnya. 

Magang atau praktek kerja lapangan merupakan bentuk penyelenggaraan 

pendidikan keahlian professional yang memadukan antara program pendidikan di 

sekolah dan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja 

secara langsung di dunia kerja (on the job training) secara terarah untuk mencapai 

suatu tingkat keahlian  profesional tertentu. 
1
 

Pelaksanaan Program magang bertujuan untuk memberikan penilaian dan  

untuk melihat bagaimana perkembangan dan pemahaman siswa terhadap 

                                                 
  

1
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pembelajaran yang telah diberikan. Meskipun hanya sebagai proses penilaian, 

namun siswa yang sedang melakukan kegiatan magang tersebut tetap harus 

melaksanakannya dengan baik agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh 

instansi selayaknya mereka adalah seorang tenaga kerja yang memang bekerja 

pada instansi tersebut. 

Selain sebagai bentuk penilaian terhadap materi pembelajaran yang telah 

diterima oleh para siswa di sekolah, program magang atau praktek kerja lapangan 

tersebut juga bertujuan sebagai pelatihan bagi para siswa dalam mengaplikasikan 

secara langsung materi pembelajaran tersebut dan juga agar mereka dapat belajar 

melalui pengalaman dan dari pegawai yang telah berpengalaman pada bidangnya. 

Dalam kegiatan magang atau praktek kerja lapangan, ada dua pihak yang 

aktif di dalamnya, yaitu pihak yang dilatih (Trainees) dan pihak yang melatih 

(Trainers). Program magang atau praktek kerja lapangan itu sendiri merupakan 

pelatihan yang langsung dilakukan di tempat kerja dalam rangka mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran di sekolah dan dalam 

mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja.
2
  

Tujuan lain dari adanya pelaksanaan program magang diharapkan dapat 

membantu kinerja para pegawai yang ada pada instansi dimana para siswa 

ditempatkan dalam melaksanakan segala rutinitas dan aktivitas pekerjaan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Siswa magang yang berkompeten akan membantu 
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memudahkan kinerja pegawai dalam menjalankan roda organisasi dan diharapkan 

dengan kehadiran siswa program magang dapat meningkatkan produktivitas 

kinerja pegawai baik yang berstatus pegawai negeri sipil maupun pegawai 

honorer. Kehadiran siswa magang akan membantu pegawai instansi dalam 

melaksanakan tugas-tugas ringan yang bisa diserahkan kepada seswa magang itu 

sendiri seperti mengetik surat, mengantarkan surat, mem-foto copy berkas, 

mengecap dan menyusun berkas, dan lain sebagainya, sehingga tugas-tugas yang 

ringan tersebut dapat diselesaikan dengan waktu yang lebih efisien dan tidak 

membuang waktu para pegawai untuk melaksanakan tugas-tugas yang lebih 

penting. 

Pada proses pelaksanaan magang atau praktek kerja lapangan, siswa dituntut 

untuk bisa belajar aktif dan mampu berinteraksi dengan baik kepada para pegawai 

pada instansi tersebut sebagaimana layaknya mereka seorang pegawai juga, 

sehingga siswa perserta magang bisa menunjukkan kinerja yang baik saat mereka 

diberikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan program kerja yang telah disetujui. 

Kinerja mempunyai hubungan yang erat dengan masalah produktivitas, 

karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai 

tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi. Kinerja pada dasarnya 

merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seorang individu atau kelompok orang 

dari keseluruhan pelaksanaan tugas selama periode tertentu dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target, sasaran, atau kriteria 



yang telah ditentukan dan disepakati bersama. Dengan demikian, kinerja adalah 

kesediaan seorang atau kelompok untuk melakukan suatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dan hasil yang diharapkan.
3
 

Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa peserta magang mempunyai 

kompetensi dan kemampuan yang baik, akan tetapi masih saja dijumpai beberapa 

orang dari siswa peserta magang tidak mengetahui apa yang harus dilakukannya 

dan tidak memahami tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakannya, 

sehingga hal tersebut bukannya membantu meringankan pekerjaan pegawai namun 

justru membuat kinerja para pegawai menjadi terhambat dan mengurangi 

produktivitas kinerja para pegawai. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di sekretariat daerah 

kantor pemda Kabupaten Muara Enim pada tanggal 14 mei 2018, kinerja pegawai 

pns maupun pegawai honorer dapat terlaksana dengan baik pada saat 

melaksanakan semua kegiatan yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 

instansi yang telah ditetapkan. Sebelum adanya siswa program magang yang 

melakukan kegiatan pembelajaran dan pelatihan pada instansi tersebut, kinerja 

pegawai pns maupun honorer berjalan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya 

masing-masing karena pegawai tetap menunjukkan sikap profesionalisme dalam 

bekerja sehingga semua tugas-tugas dan tanggung jawab yang mereka emban tetap 

mereka laksanakan sebaik mungkin agar tujuan instansi dapat tercapai sesuai 
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dengan target yang telah ditentukan. Namun, pada saat siswa program magang 

yang melakukan kegiatan pembelajaran dan pelatihan pada instansi ini, kinerja 

pegawai pns maupun honorer sedikit berkurang karena terbantu dengan adanya 

kehadiran siswa magang pada instansi tersebut yang diberikan beberapa tugas-

tugas ringan yang dapat mereka kerjakan sehingga kinerja pegawai terbantu pada 

saat mereka mengikuti program magang. Sebelumnya tingkat kesadaran akan 

tugas dan tanggung jawab pegawai yang cukup tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan kerja membuat para pegawai tetap mengutamakan pelaksanaan kerja 

yang baik dengan memprioritaskan pencapaian tujuan instansi sebagai prioritas 

utama mereka dalam bekerja. Pada saat adanya kegiatan program magang siswa 

yang hadir pada instansi tersebut, hanya sebagian pegawai memberikan pelayanan 

berupa bimbingan dan pengajaran yang baik kepada para siswa peserta magang 

dengan tujuan agar dapat saling membantu antara pegawai dengan siswa yang 

melaksanakan magang tersebut dan sebagian lainnya membebankan tugas dan 

tanggung jawab mereka kepada siswa yang mengikuti program magang.
4
  

Dengan demikian, berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kesadaran akan tugas dan tanggung jawab sebagai 

seorang pegawai negeri sipil membuat para pegawai tetap melaksanakan tugasnya 

dengan baik demi mencapai tujuan utama instansi untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik dan bekerja secara produktif dalam mencapai tujuan. Adanya pelaksanaan 

kegiatan program magang siswa yang harusnya produktivitas kinerja di instansi 
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akan lebih meningkat dan siswa magang pun akan mendapatkan bimbingan yang 

baik, serta pengarahan dan pembelajaran yang baik langsung dari para ahli pada 

bidangnya yang dalam hal ini pada bidang administrasi pelayanan publik dan 

perkantoran justru menjadi kurang baik yang harusnya tujuan, standar, umpan 

balik, alat atau sarana, kompetensi, motif, dan peluang merupakan indikator dari 

keberhasilan pelaksanaan program magang siswa dan kinerja pegawai pns maupun 

honorer. 

Berdasarkan permasalahan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan memilih judul ―Pengaruh Kegiatan Program Magang  

Siswa Terhadap Kinerja Pegawai PNS  Sebelum dan Sesudah Magang di 

Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kegiatan program magang siswa di bagian sekretariat daerah 

kantor pemda Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimanakah kinerja pegawai PNS sebelum dan sesudah siswa magang di 

sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim? 



3. Apakah ada pengaruh kegiatan program magang siswa terhadap kinerja 

pegawai PNS sebelum dan sesudah magang di sekretariat daerah kantor pemda 

Kabupaten Muara Enim? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka dapat diperoleh tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan program magang siswa dibagian 

sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim. 

b. Untuk mengetahui kinerja pegawai PNS sebelum dan sesudah siswa 

magang di sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim. 

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kegiatan program magang siswa 

terhadap kinerja pegawai PNS sebelum dan sesudah magang di sekretariat 

daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 

positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menambah 

khasanah perbendaharaan keilmuan serta dapat dijadikan sebagai 

pengalaman bekerja bagi siswa program magang dan dapat membantu 

dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai pada instansi yang 



bersangkutan khususnya yang berkaitan dengan  pelayanan masyarakat 

pada bidang administrasi dan perkantoran dan sebagai ajang dalam mencari 

calon sumber daya manusia yang berkualitas pada bidang administrasi dan 

perkantoran bagi instansi khususnya di dalam lingkungan kerja pegawai di 

sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim. 

b. Secara praktis kegunaan Penelitian ini yakni : 

1) Bagi siswa 

Dengan adanya pelaksanaan program magang dapat membantu siswa 

untuk lebih memahami materi pembeljaran yang didapatkan di sekolah  

dengan mengaplikasikan secara langsung bentuk pelaksanaan kegiatan 

pelayanan masyarakat dalam bidang administrasi dan perkantoran, 

serta dapat membuat siswa mendapatkan pengalaman bekerja.  

2) Bagi Instansi dan pegawai 

Sebagai ajang mencari calon sumber daya manusia yang berkompeten 

pada bidang administrasi pelayanan masyarakat dan perkantoran yang 

dapat menjalankan roda organisasi dalam mencapai tujuan instansi 

serta membantu pegawai negeri sipil mempermudah melaksanakan 

kegiatan pekerjaan dan membantu dalam meningkatkan produktivitas 

kinerja pegawai instansi.  

3) Bagi Peneliti 



Sebagai kegiatan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman 

pelaksanaan kegiatan pelayanan masyarakat pada bidang administrasi 

dan perkantoran, dan sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan 

instansi dan pegawai pns tentang bagaimana kinerja pegawai pns itu 

sendiri ketika ada siswa program magang di sekretariat daerah kantor 

pemda Kabupaten Muara Enim. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 

(kesimpulan). Menurut sekar, mendefinisikan hipotesis sebagai hubungan yang 

diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variable yang diungkap dalam 

bentuk pernyataan yang dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian.
5
 Sehingga dapat diperoleh hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Ha: Terdapat pengaruh kegiatan program magang siswa terhadap kinerja 

pegawai PNS sebelum dan sesudah magang di sekretariat daerah kantor 

pemda Kabupaten Muara Enim. 

Ho:  Tidak terdapat pengaruh kegiatan program magang siswa terhadap 

kinerja pegawai PNS sebelum dan sesudah magang di sekretariat daerah 

kantor pemda Kabupaten Muara Enim. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji 

kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata.
6
 Dengan demikian maka 

diperoleh variabel dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Variabel X : Kegiatan Program Magang Siswa 

              Variabel Y : Kinerja Pegawai PNS 

 

 

 

 

F. Definisi Oprasional 

1. Pengaruh 

Influence atau pengaruh adalah penggunaan perilaku actual yang 

menyebabkan perubahan perilaku atau sikap orang lain. Terdapat dua aspek 

penting pengaruh, yaitu : a) pengaruh dapat dilihat dari direksional. 

Kebanyakan sering terjadi sifat downward, manajer mempengarui pekerja. 

Tetapi dapat juga bersifat lateral, rekan sekerja mempengaruhi rekan sekerja 

atau upward, pekerja  mempengaruhi manajer; b) pengaruh bersifat relative. 

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa pengaruh pada dasarnya adalah 
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      X 
 

 

 

      Y 
 

 



penggunaan prilaku aktual yang menyebabkan perubahan sikap atau perilaku 

seseorang, kelompok, atau organisasi.
7
 

2. Kegiatan Program Magang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), program adalah 

rancangan mengenai asas serta usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian, 

dan pendidikan) yang  akan dijalankan.
8
 Sedangkan pengertian magang 

menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), dijelaskan arti dari magang 

ialah calon pegawai yang belum diangkat secara tetap dan belum menerima 

gaji atau upah karena dianggap masih dalam taraf belajar.
9
 

Menurut R. Wayne Mondy, magang adalah bentuk khusus perekrutan 

yang melibatkan penempatan siswa/mahasiswa pada pekerjaan sementara 

tanpa adanya kewajiban bagi perusahaan/instansi untuk mempekerjakan 

siswa/mahasiswa tersebut secara tetap maupun kewajiban memberi peserta 

magang tersebut posisi tetap dalam perusahaan/instansi setelah yang 

bersangkutan lulus.
10

 

Menurut M.S Hidajat, magang merupakan kegiatan seseorang yang 

bekerja sambil  belajar suatu keahlian tertentu.
11
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Menurut Daryanto, magang atau praktek kerja lapangan merupakan 

bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian professional yang memadukan 

antara program pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian yang 

diperoleh melalui kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja (on the job 

training) secara terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian  profesional 

tertentu.
12

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

program magang merupakan kegiatan belajar sekaligus pelatihan bagi siswa 

agar dapat memahami secara teori dan praktek ilmu keahlian tertentu yang 

diperoleh melalui kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja sebagai 

bentuk pengalaman kerja bagi para siswa peserta program magang. 

3. Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula 

diartikan sebagai pretasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil untuk kerja. 

August W. Smith menyatakan bahwa: ‖performance is output derives from 

processes, human outherwise, ´kinerja merupakan hasil dari suatu proses yang 

dilakukan manusia. Lebih tegas lagi Lawler and Poter dalam As’ad 

menyatakan kinerja adalah : ‖succesfull role achievement” yang diperoleh 

seseorang dari perbuatannya. Sedangkan karyawan adalah penjual jasa 

(pikiran dan tenaga) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah 
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ditetapkan terlebih dahulu. Mereka wajib dan terikat untuk mengerjakan 

pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoeh kompensasi sesuai dengan 

perjanjian.
13

 

Berdasarkan hal tersebut, maka kinerja atau pretasi kerja merupakan 

hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku, dalam kurun 

waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta perilaku dan tindakannya.
14

 

Prestasi kerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja yang telah dicapai 

seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja.
15

 

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan- persyaratan pekerjaan (job requerement).
16

 Penilaian 

kerja pada dasarnya merupakan proses pengambilan keputusan tentang hasil 

yang dicapai karyawan dalam periode waktu tertentu.
17

 Sedangkan menurut 

Moheriono kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi.
18

 Luthan berpendapat bahwa 

kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh sejumlah usaha yang dilakukan 
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seseorang, tetapi dipengaruhi pula oleh kemampuannya, seperti: pengetahuan, 

pekerjaan, keahlian, serta bagaimana seseorang merasakan peran yang 

dibawakannya.
19

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang 

diperoleh oleh karyawan dalam kurun waktu tertentu berkenaan dengan 

pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan. 

G. Kerangka Teoritis 

1. Program Magang 

a. Pengertian Program Magang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), program adalah 

rancangan mengenai asas serta usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian, 

dan pendidikan) yang  akan dijalankan.
20

 Dalam kegiatan administrasi, 

program disebut juga dengan agenda kegiatan atau susunan  daftar kerja 

yang dirancang untuk dilaksanakan dalam satu periode tertentu yang telah 

disepakati bersama. 

Dalam perancangan agenda kerja harus menetapkan tujuan jangka 

pendek dan tujuan jangka panjang. Agar tujuan bisa direalisasikan dengan 

baik, maka tujuan harus bersifat SMART yaitu, akronim dari specific 

(spesifik), measurable (terukur),  achievable (dapat dicapai), realistic 
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(masuk akal), dan timing (penempatan waktu harus jelas).
21

 Artinya, 

program yang ditetapkan itu harus jelas, tidak bersifat umum dan dapat 

diukur. Program yang ditetapkan merupakan suatu yang bisa dicapai dan 

masuk akal, dan yang penting sekali dalam perancangan program (susunan 

agenda kerja) adalah target waktu untuk pencapaiannya, karena hal ini akan 

menjadikan kerja lebih terarah dan teratur. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), dijelaskan arti dari 

magang ialah calon pegawai yang belum diangkat secara tetap dan belum 

menerima gaji atau upah karena dianggap masih dalam taraf belajar.
22

 

Menurut R. Wayne Mondy, magang adalah bentuk khusus perekrutan 

yang melibatkan penempatan siswa/mahasiswa pada pekerjaan sementara 

tanpa adanya kewajiban bagi perusahaan/instansi untuk mempekerjakan 

siswa/mahasiswa tersebut secara tetap maupun kewajiban memberi peserta 

magang tersebut posisi tetap dalam perusahaan/instansi setelah yang 

bersangkutan lulus.
23

 

Menurut M.S Hidajat, magang merupakan kegiatan seseorang yang 

bekerja sambil  belajar suatu keahlian tertentu.
24

 

Menurut Daryanto, magang atau praktek kerja lapangan merupakan 

bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian professional yang memadukan 
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antara program pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian 

yang diperoleh melalui kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja (on 

the job training) secara terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian  

profesional tertentu.
25

 

Menurut Jhonson dikutip dalam buku Martanto, magang atau praktek 

kerja lapangan adalah metode pelatihan yang terjadi di tempat kerja dan 

umumnya berupa pelatihan technical skill dan lebih focus pada peningkatan 

produktivitas secara tepat.
26

 

b. Tujuan Program Magang (Praktek Kerja Lapangan) 

Dalam pelaksanaan program magang atau praktek kerja lapangan, 

siswa peserta program magang harus mencari tahu, menelaah, mempelajari, 

dan memahami kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai berdasarkan 

jenis-jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan yang terdapat pada dunia 

kerja. 

Pada dasarnya, pada saat pelaksanaan program magang (PKL), siswa 

peserta program magang telah bekerja secara langsung pada bidang kerja 

yang sesungguhnya, sehingga sebenarnya siswa telah memiliki kemampuan 

yang diperolehya memalui pengalaman kerja. 
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Magang atau praktek kerja lapangan merupakan modal pelatihan yang 

diselenggarakan di lapangan, bertujuan untuk memberi kecakapan yang 

diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan kurikulum dan tuntutan 

kemampuan bagi pekerja. 

Pada pelaksanaan program magang atu praktek kerja lapangan, siswa 

dituntut untuk belajar aktif sebagaimana layaknya seorang karyawan, 

bekerja sesuai dengan program kerja yang telah disetujui untuk 

mendapatkan dan meningkatkan keterampilan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Adapun tujuan umum pelaksanaan magang (On the job training) 

menurut Daryanto adalah sebagai berikut. 

1) Siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkkungan kerja yang 

sesungguhnya. 

2) Siswa memiliki tingkat kompetensi standar sesuai dengan  yang 

dipersyaratkan oleh dunia kerja. 

3) Siswa menjadi tenaga kerja yang berwawasan mutu, ekonomi, 

bisnis, kewirausahaan, dan produktif. 

4) Siswa dapat menyerap secara nalar teknologi dan budaya kerja 

untuk kepentingan pengembangan dirinya.
27

 

 

Berdasarkan rumusan diatas, pada dasarnya pelatihan di dunia kerja 

melalui program magang bertujuan memberikan pengalaman kerja bagi 

siswa agar siswa dapat menguasai kompetensi keahlian produktif terstandar, 

menginternalisasikan sikap, nilai dan budaya instansi yang berorientasi pada 

standar mutu pada standar mutu, nilai-nilai ekonomi dan jiwa 
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kewirausahaan serta membentuk etos kerja yang kritis, produktif, dan 

kompetitif. 

2. Kinerja Pegawai 

a. Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula 

diartikan sebagai pretasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil untuk kerja. 

August W. Smith dalam As’ad menyatakan bahwa: ‖performance is output 

derives from processes, human outherwise, kinerja merupakan hasil dari 

suatu proses yang dilakukan manusia. Lebih tegas lagi Lawler and Poter 

menyatakan kinerja adalah : ‖succesfull role achievement” yang diperoleh 

seseorang dari perbuatannya. Berdasarkan hal tersebut, maka kinerja atau 

prestasi kerja merupakan hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang 

berlaku, dalam kurun waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta 

perilaku dan tindakannya.
28

 

Kinerja pada dasarnya merupakan hasil atau tingkat keberhasilan 

seorang individu atau kelompok orang dari keseluruhan pelaksanaan tugas 

selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target, sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan dan 

disepakati bersama. Dengan demikian, kinerja adalah kesediaan seorang atau 
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kelompok untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai 

dengan tanggung jawab dan hasil yang diharapkan.
29

  

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan- persyaratan pekerjaan (job requerement).
30

 

b. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja atau performance indikator kadang-kadang 

dipergunakan secara bergantian dengan ukuran kinerja (performance 

measures), tetapi banyak pula yang membedakannya. 

Pengkuran kinerja berkaitan dengan hasil yang dapat dikuantitatifkan 

dan mengusahakan data setelah kejadian. 

Sementara itu, indikator kinerja dipakai untuk aktivitas yang hanya 

dapat ditetapkan secara lebih kualitatif atas dasar prilaku yang diamati. 

Terdapat tujuh indikator kinerja. Kaitan di antara ketujuh indikator tersebut 

digambarkan oleh Hersey, Blanchard, dan Johnson dengan penjelasan 

sebagai berikut : 

1) Tujuan 

Tujuan merupakan keadaan yang berbeda secara aktif dicari oleh 

seorang individu atau organisasi untuk dicapai. 

2) Standar 
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Standar mempunyai arti penting karena memberitahukan kapan 

suatu tujuan dapa diselesaikan. Standar merupakan suatu ukuran apakah 

tujuan yang diinginkan dapat dicapai. 

3) Umpan balik 

Antara tujuan, standar, dan umpan balik bersifat saling terkait. 

Umpan balik melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas, 

dalam mencapai tujuan yang didefinisikan oleh standar. Umpan balik 

merupakan masukan yang dipergunakan untuk mengukur kemajuan 

kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. Dengan umpan balik 

dilakukan evaluasi  terhadap kinerja dilakukan evaluasi terhadap kinerja 

dan sebagai hasilnya dapat dilakukan perbaikan kinerja.
31

 

4) Alat atau Sarana 

Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan 

untuk membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atau sarana 

merupakan faktor penunjang untuk pencapaian tujuan. Tanpa alat atau 

sarana, tugas pekerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak 

dapat diselesaikan sebamana seharusnya. Tanpa alat tidak mungkin dapat 

melakukan pekerjaan.
32

 

5) Kompetensi 
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Kompetensi merupakan persyaratan utama dalan kinerja. 

Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik.
33

  

6) Motif  

Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi kepada karyawan 

dengan insentif berupa uang, memberikan pengakuan, menetapkan tujuan 

menantang, menetapkan standar terjangkau, meminta umpan balik, 

memberikan kebebasan melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan 

pekerjaan, menyediakan sumber daya yang diperlukan dan menghapuskan 

tindakan yang mengakibatkan disententif.
34

 

7)  Peluang 

Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan pretasi 

kerjanya.
35

  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Hersey, Blavhard, dan Johnson menggambarkan hubungan antara 

kinerja dengan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam bentuk satellite 

model. Menurut satelite model, kinerja organisasi diperoleh dari 

terjadinya integrasi dari faktor-faktor pengetahuan, sumber daya bukan 
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manusia, posisi strategis, proses sumber daya manusia, dan struktur.
36

 

Faktor pengetahuan  meliputi masalah-masalah teknis, administrasi, 

proses kemanusiaan dan sistem. Sumber non manusia meliputi peralatan, 

pabrik, lingkungan kerja, teknologi, capital, dan dana yang dipergunakan. 

Posisi strategis meliputi masalah bisnis atau pasar, kebijakan sosial, 

sumber daya manusia dan perubahan lingkungan. Proses kemanusiaan 

terdiri dari maslah nilai, sikap, norma, dan interaksi. Sementara itu, 

struktur mencakup masalah organisasi, sistem manajemen, sistem 

informasi, dan fleksibilitas.
37

  

Prof. E. Saefuddin Mubarok menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

pengaruhi kinerja, antara lain sebagai berikut : 

1) Personal factor (diri pegawai sendiri), yaitu para pegawai diberi 

tanggung jawab individu untuk berkonstribusi pada berbagai hasil 

usaha instansi/perusahaan.  

2) Leadership factor (pemimpin), yaitu pemipin bertanggung jawab dan 

mempunyai hak terhadap pegawai dalam memberikan tugas dan 

tanggung jawab kepada para pegawai, karena pemimpin memiliki 

pengetahuan yang luas tentang berbagai jabatan dan mempunyai 

peluang dalam mengamati pegawai. 
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3) Tim factors (rekan kerja), yaitu teman dalam satu urangan kerja yang 

melakukan pekerjaan secara bersama-sama dan saling membantu antar 

sesama pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepada mereka. Rekan kerja meliputi seluruh pegawai yang 

ada dalam satu ruang kerja, baik yang berstatus pegawai tetap (PNS), 

pegawai honorer (Outsourcing), tenaga kerja sukarela, maupun 

pegawai yang berstatus magang (mahasiswa atau siswa magang). 

4) Contextual/situational factors (keadaan), yaitu keadaan atau kondisi 

ruangan atau lingkungan tempat bekerja yang baik, kondusif, dan 

terkendali dapat memberikan kenyamanan bagi para pegawai dalam 

melaksanakan kinerjanya sehingga dapat menghasilkan hasil yang baik 

sesuai yang diharapkan.
38

 

Pada penjelasan lainnya, dikatakan bahwa dalam menjalankan 

fungsinya, kinerja tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor 

kemampuan, faktor motivasi, faktor kepuasan kerja, tingkat imbalan, 

keterampilan, sifat individu, dan dukungan organisasi. Faktor individu 

yaitu, motivasi, komitmen, dan kemampuan lebih menentukan dalam 

mencapai kinerja dibandingkan dukungan organisasi. Dan faktor yang 

mempengaruhi kinerja juga berasal dari luar individu tersebut seperti 
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tradisi kerja, karakteristik organisasi, pemahaman kerja, teknologi, tipe 

dari analisis kerja, lingkungan kerja, dan rekan satu ruangan kerja. 
39

 

Sedangkan Menurut Steers, umumnya orang percaya bahwa prestasi 

kerja individu merupakan fungsi gabungan dari tiga faktor, yaitu: 

1) Kemampuan, perangai, dan minat seseorang pekerja 

2) Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peranan seorang pekerja. 

3) Tingkat motivasi kerja. 

Adapun faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi prestasi kerja 

menurut pendapat lain adalah : 

1) Kondisi fisik 

2) Peralatan 

3) Waktu 

4) Material 

5) Pendidikan 

6) Supervise 

7) Desain organisasi 

8) Pelatihan 

9) Keberuntungan 

Faktor-faktor lingkungan ini tidak langsung menentukan prestasi 

kerja seseorang, tetapi mempengaruhi faktor-faktor individu. Dapat di 
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lihat bahwa perilaku seseorang dalam organisasi merupakan hasil dari 

interaksi berbagai variable, yaitu invidual dan situasional.
40

 

 

H. Tinjauan Pustaka 

Sehubungan dengan penulisan penelitian ―Pengaruh kegiatan program 

magang siswa terhadap kinerja pegawai PNS sebelum dan sesudah magang di 

sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim‖. Berikut ini penulis akan 

mengemukakan kajian pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini dan 

berguna membantu penulis dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Pertama Edviga Nursukma Septiana, Dkk dengan judul jurnal Pengaruh 

Magang Kerja, Minat Dan Orientasi, Spesialisasi Keahlian Terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa. Dalam jurnal ini dapat di simpulkan Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Magang kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. (2) Minat dan 

orientasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. 

(3) Spesialisasi keahlian memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja siswa (4) Magang kerja, minat dan orientasi, spesialisasi keahlian 

secara simultan berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK 

Negeri 6 Semarang sebesar 65,8%.
41

 Persamaan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh peneliti adalah pada variabel bebasnya yaitu program magang Sedangkan 

perbedaannya pada variabel terikatnya yaitu kesiapan kerja siswa. Selain itu 

terdapat juga perbedaan pada subyek dan obyek peneliti.  

Selanjutnya Susi Artuti Erda Dewi dengan judul skripsi ―Pengaruh 

Pendidikan Dan Latihan Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti”. Hasil penelitian ini dengan analisis hasil 

uji t statistik, diperoleh untuk variabel pendidikan dan latihan, nilai t hitung 

sebesar 2,093 jika dibandingkan dengan t table dengan tingkat df (Degree of 

Freedom) sebesar 83 (N-2) maka diperoleh nilai 1,9890. Oleh karena t hitung > t 

tabel (2,093 > 1,9890), maka Ho ditolak / Ha diterima. Atau ditinjau dari sisi 

probabilitas diperoleh nilai sebesar 0,039 (0,039/2 = 0,0195). Oleh karena nilai 

probabilitas < 0,025 (0,0195< 0,025) maka Ho ditolak / Ha diterima atau dapat 

dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pendidikan dan 

latihan terhadap variabel kinerja pegawai negeri sipil.
42

 Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel terikatnya yaitu 

kinerja pegawai negeri. Sedangkan perbedaannya pada variabel bebasnya yaitu 

pendidikan dan latihan.  

Annisa Munfaati dengan judul skripsi Pengaruh ―Pengalaman Praktik 

Magang Industri Perbankan Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Febi Uin 
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Raden Intan Lampung”. Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan data kuesioner 

dengan software SPSS 23 dapat diambil kesimpulan variabel Pengalaman Praktik 

Magang menghasilkan nilai thitung sebesar 5,718 artinya thitung lebih besar dari 

pada ttabel (5,718 > 1,667) dengan signifikansi nilai koefisien lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05) terhadap kesiapan kerja secara parsial dari hasil uji signifikan 

parametik individual (uji t). Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dan 

berdasarkan hasil uji penelitian dengan menggunakan teknik analisis regresi linier 

sederhana, dapat dinyatakan secara simultan atau bersama-sama bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan dengan nilai 0,000 < 0,05 dimana, kurang lebih 

sebesar 95% dari variabel pengalaman praktik magang, berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung angkatan 

2013.
43

 Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada 

variabel bebasnya yaitu program magang Sedangkan perbedaannya pada variabel 

terikatnya yaitu kesiapan kerja siswa. Selain itu terdapat juga perbedaan pada 

subyek dan obyek peneliti. 
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perbedaan situasi serta waktu penelitian. Sedangkan fokus penelitian yang akan 

dilakukan ini adalah pengaruh kegiatan program magang siswa terhadap kinerja 

pegawai PNS sebelum dan sesudah magang di sekretariat daerah kantor pemda 

Kabupaten Muara Enim.  

 

I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan sumber data 

a. Jenis data 

Penelitian ini dari segi tujuannnya termasuk penelitian kuantitatif. Data 

diperoleh dengan mengukur nilai satu atau lebih variable dalam sampel (atau 

populasi) melalui kuesioner.
44

 Metode ini dipergunakan karena penelitian ini 

berusaha untuk mengetahui bagaimana pengaruh kegiatan program magang 

siswa terhadap kinerja pegawai PNS sebelum dan sesudah magang di 

sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang di peroleh dari penelitian ini adalah melalui sumber 

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapat secara 

langsung dari responden yang akan diteliti dan data sekunder adalah data 
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yang di peroleh dari pihak lain atau tidak langsung diperoleh dari subyek 

penelitiannya.
45

  

1) Data primer adalah sumber data yang terhimpun langsung dari pegawai 

pns sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim. 

2) Data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber data yang 

mendukung adalah bahan-bahan kepustakaan. 

2. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

a. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara membei seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
46

 Peneliti mempersiapkan daftar pernyataan 

atau pertanyaan yang akan diisi oleh responden guna memperoleh data dan 

informasi tentang pengaruh kegiatan program magang siswa terhadap kinerja 

pegawai PNS sebelum dan sesudah magang di sekretariat daerah kantor 

pemda Kabupaten Muara Enim. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
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seseorang.
47

 Melalui teknik ini, data yang dikumpulkan berupa gambaran 

umum tentang sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim. 

c. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis.
48

 Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik observasi non 

participant sebagai salah satu alat untuk mengumpulkan data di sekretariat 

daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim. Observasi non participant 

adalah observasi yang peneliti tidak ikut terlibat langsung, dimana peneliti 

hanya sebagai pengamat. 

d. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota 

dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan 

keseluruhan (universum) dari objek penelitian.
49

 Pada instansi tersebut 

memiliki 13 pegawai yang terdiri dari 10 pegawai yang berstatus PNS 

dan 3 pegawai honorer serta siswa magang berjumlah 2 orang. Dengan 

demikian pada penelitian ini peneliti mengambil penelitian pada pegawai 

berstatus pegawai negeri sipil (PNS) yang berjumlah 10 orang dan 2 
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orang siswa peserta magang di sekretariat daerah kantor pemda 

Kabupaten Muara Enim. 

2) Sampel 

Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih elemen 

secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan 

pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat 

menggeneralisasikan sifat atau karakteristik pada elemen populasi.
50

 

Dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan sampel melainkan 

seluruh populasi yang ada yaitu pegawai negeri sipil (PNS) yang 

berjumlah 10 orang dan 2 orang siswa peserta magang di sekretariat 

daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim. 

e. Teknik Analisa Data 

Dalam penegelolaan data penelitian ini menggunakan pengelolaan data 

statistik karena data yang digunakan adalah data kuantitatif. Karena 

penelitian ini merupakan data kuantitatif yang sampelnya hanya terdapat 10 

orang dari sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim, maka 

teknik statistik yang digunakan adalah dengan menggunakan uji t atau    

sampel kecil saling berhubungan dengan sistematika sebagai berikut: 

1) Mencari D (Difference = Perbedaan) antara Skor Variabel I dan Skor 

Variabel II. Jika Variabel I kita beri lambang X sedangkan Variabel II 

kita beri lambang Y, maka: 
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D = X - Y 

2) Menjumlahkan D, sehingga diperoleh ∑  

3) Mencari Mean dari Difference yaitu Nilai Rata—rata Hitung dari 

Beda/Selisih antara Skor Variabel I dan Skor Variabel II, dengan rumus:  

   
∑ 

 
 

Ke : 

    = Nilai Rata-rata Beda/Selisih  

∑  = Jumlah Beda/Selisih  antara Skor Variabel I dan Variabel II 

     = Jumlah seluruh subjek yang diteliti 

4) Menguadratkan D: setelah itu lalu dijumlahkan sehingga diperoleh 

∑  . 

5) Mencari Deviasi Standar dari Difference (   ) dengan rumus: 

     √
∑  

 
  (

∑  

 
)

 

 

6) Mencari Standard Error dari Mean of Difference, yaitu  

      
   

√   
  

7) Mencari ―t‖ atau    dengan menggunakan rumus: 

   
  
    

 

Ket : 

     tabel observasi 



      = Mean perbedaan skor antara variabel X dan variabel Y 

    = Standar Eror dari Mean perbedaan skor antara variabel X dan 

variabel Y.
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J. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teoristis, definisi operasional, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori, kerangka berfikir dan pengajuan hipotesis, pada bab 

ini berisi tentang deskripsi teori, kerangka berfikir dan hipotesis yang melandasi 

penelitian tentang pengaruh kegiatan program magang siswa terhadap kinerja 

pegawai PNS sebelum dan sesudah magang di sekretariat daerah kantor pemda 

Kabupaten Muara Enim. 

Bab III Prosedur Penelitian yang berisi tentang profil lokasi penelitian dan 

bagaimana penelitian yang dilakukan di sekretariat daerah kantor pemda 

Kabupaten Muara Enim. 

Bab IV, Hasil Penelitian dan pembahasan yang berisi tentang bagaimana  

pengaruh kegiatan program magang siswa terhadap kinerja pegawai PNS sebelum 

dan sesudah magang di sekretariat daerah kantor pemda Kabupaten Muara Enim  

Bab V, Penutup pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Program Magang (Pemagangan) 

1. Pengertian Program Magang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), program adalah 

rancangan mengenai asas serta usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian, 

dan pendidikan) yang  akan dijalankan.
52

 

Sedangkan pengertian magang dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), dijelaskan arti dari magang ialah calon pegawai yang belum diangkat 

secara tetap dan belum menerima gaji atau upah karena dianggap masih dalam 

taraf belajar.
53

 

Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan  Republik Indonesia 

nomor 52 tahun 2004 tentang pedoman pengembangan sumber daya manusia 

kebudayaan pasal 4 ayat (1) huruf b menyatakan bahwa apresiasi, magang, dan 

pengembangan potensi diri merupakan salah satu bentuk pengembangan 

sumber daya manusia kebudayaan nonpendidikan dan pelatihan.
54

 

Sedangkan dalam pasal 13 dijelaskan definisi magang sebagaimana 

dimaksud pada pasal 4 diatas, magang merupakan kegiatan yang 

diselenggarakan secara terpadu dengan bekerja sama dengan lembaga yang 
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menyelenggarakan pengembangan sumber daya manusia kebudayaan, baik 

dalam maupun di luar negeri di bawah bimbingan dan pengawasan instruktur 

atau pekerja yang lebih pengalaman.
55

 

Menurut Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

pemagangan adalah bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan 

secara terpadu antara pelatihan kerja di lembaga pelatihan dengan bekerja 

secara langsung dibawah bimbingan dan pengawasan instruktur atau 

pekerja/buruh yang lebih berpengalaman, dalam proses produksi barang 

dan/atau jasa di perusahaan, dalam rangka menguasai keterampilan atau 

keahlian tertentu.
56

 

Berdasarkan peraturan Kementerian Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 

No.22/2009: ―bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara 

terpadu antara pelatihan dilembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung 

di bawah bimbingan dan pengawasan instruktur atau pekerja yang lebih 

berpengalaman dalam proses produksi barang dan/atau jasa di perusahaan 

dalam rangka menguasai keterampilan atau keahlian tertentu‖.
57

 

Menurut pendapat beberapa ahli, magang diartikan sebagai berikut. 
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a. R. Wayne Mondy, mendefinisikan magang sebagai bentuk khusus 

perekrutan yang melibatkan penempatan siswa/mahasiswa pada pekerjaan 

sementara tanpa adanya kewajiban bagi perusahaan/instansi untuk 

mempekerjakan siswa/mahasiswa tersebut secara tetap maupun kewajiban 

memberi peserta magang tersebut posisi tetap dalam perusahaan/instansi 

setelah yang bersangkutan lulus.
58

 

b. M.S Hidajat, mendefinisikan magang merupakan kegiatan seseorang yang 

bekerja sambil  belajar suatu keahlian tertentu.
59

 

c. Daryanto, mengemukakan bahwa magang atau praktek kerja lapangan 

merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian professional yang 

memadukan antara program pendidikan di sekolah dan program 

penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja secara 

langsung di dunia kerja (on the job training) secara terarah untuk mencapai 

suatu tingkat keahlian  profesional tertentu.
60

 

d. Sudjana, menyatakan magang adalah cara penyebaran informasi yang 

dilakukan secara terorganisasi.
61

 

e. Menurut Sumardiono, magang adalah proses belajar dari seorang ahli 

melalui kegiatan dunia nyata. Selain itu, magang adalah proses 
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mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan 

problem nyata di sekitar.
62

 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa program magang (permagangan) adalah pelatihan atau praktek untuk 

menguasai keahlian tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan instruktur 

yang berpengalaman yang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman praktis 

kepada siswa dengan cara ikut bekerja sehari-hari pada suatu instansi atau 

perusahaan baik pemerintah maupun swasta. 

2. Tujuan Program Magang  

Magang merupakan suatu program praktik keahlian yang bersifat wajib 

ditempuh oleh siswa SMK yang dilakukan di dunia usaha atau dunia industri 

serta memiliki konsep tersendiri dalam pelaksanaannya dan mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan kecakapan bekerja siswa. 

Dalam pelaksanaan program magang atau praktek kerja lapangan, siswa 

peserta program magang harus mencari tahu, menelaah, mempelajari, dan 

memahami kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai berdasarkan jenis-

jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan yang terdapat pada dunia kerja. 

Pada dasarnya magang atau praktek kerja lapangan merupakan modal 

pelatihan yang diselenggarakan di lapangan, bertujuan untuk memberi 
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kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan kurikulum 

dan tuntutan kemampuan bagi pekerja. 

Selain itu, magang juga mempunyai tujuan agar peserta didik memperoleh 

pengalaman secara langsung untuk bekerja di instansi dan memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk memahami atau mengamati proses 

yang ada di instansi. 

Kegiatan magang ialah sebagai bentuk upaya pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif bertujuan agar siswa dapat: a) memahami sistem produksi 

pelayanan publik di instansi, sistem manajeman organisasi, teknik dan 

pengelolaan SDM; b) mampu melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab 

pada instansi; c) menerapkan teknik produksi dalam bidang manajemen dan 

administrasi perkantoran, akuntansi, dan pengoperasian IPTEK; d) 

memberikan sumbangan inovasi baru kepada pimpinan organsiasi/instansi 

dalam kegiatan pelayanan publik; dan 5) memperoleh kesempatan sebagai 

mitra kerja dengan pimpinan dan staff kepegawaian yang ada pada instansi 

dengan menampilkan kinerja yang baik. 

Oemar Hamalik mengungkapkan bahwa secara umum pelatihan bertujuan 

mempersiapkan dan membina tenaga kerja, baik struktural maupun fungsional, 

yang memiliki kemampuan berdisiplin yang baik.
63

 

Oemar Hamalik juga menjelaskan tujuan dari praktik kerja industry 

diperjelas sebagai berikut: 
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a. Menumbuh kembangkan sikap profesionalisme yang diperlukan peserta 

didik untuk memenuhi lapangan kerja yang sesuai dengan bidangnya. 

b. Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

etos kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan. 

c. Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuaan keterampilan dan 

sikap yang menjadi bekal dasar pengembangan dirinya secara 

berkelanjutan. 

d. Memberi pengetahuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja 

sebagai bagian dari proses pendidikan. 

e. Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan Pendidikan melalui 

pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada di dunia kerja.
64

 

Adapun tujuan umum pelaksanaan magang (On the job training) menurut 

Daryanto adalah sebagai berikut. 

a. Siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkkungan kerja yang 

sesungguhnya. 

b. Siswa memiliki tingkat kompetensi standar sesuai dengan  yang 

dipersyaratkan oleh dunia kerja. 

c. Siswa menjadi tenaga kerja yang berwawasan mutu, ekonomi, bisnis, 

kewirausahaan, dan produktif. 

d. Siswa dapat menyerap secara nalar teknologi dan budaya kerja untuk 

kepentingan pengembangan dirinya.
65

 

Sedangkan Rebecca Greene menyatakan bahwa magang atau praktik kerja 

industri membuat siswa lebih mengenal industri, mampu mengembangkan 

kemampuan komunikasi, serta mengeksplorasi keadaan tempat bekerja dengan 

lingkungan yang menunjang keahlian baru, selain itu magang juga sebagai 

wujud penerapan dari apa yang didapatkan oleh peserta didik dikelas.
66

 

Menurut Rusidi, selama magang siswa bekerja sebagai tenaga kerja di 

instansi/perusahaan sehingga mampu menyerap berbagai pengalaman kerja 
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yang sesungguhnya. Magang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

praktis kepada siswa dengan cara ikut bekerja sehari-hari pada suatu instansi 

atau perusahaan baik pemerintah maupun swasta. Secara khusus tujuan 

magang adalah: 

a. Meningkatkan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan 

ketrampilan yang dimiliki. 

b. Meningkatkan pengetahuan dalam kerja baik dalam hal keilmuan 

maupun pengalaman kerja. 

c. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 

kalangan masyarakat di instansi. 

d. Memacu motivasi siswa yang berminat menjadi calon tenaga kerja 

yang handal dan siap kerja. 

e. Membuka peluang untuk memperoleh pengalaman praktis dalam kerja 

bagi siswa. 

f. Menciptakan keterkaitan dan kesepadanan antara sekolah dengan dunia 

kerja. 

g. Menciptakan kerja sama antara sekolah dan instansi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pelaksanaan kegiatan magang di 

dunia kerja bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja kepada peserta 

didik agar peserta didik dapat menguasai kompetensi keahlian produktif 

terstandar, menginternalisasi sikap, nilai, dan budaya instansi, meningkatkan 



kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi, meningkatkan motivasi siswa 

untuk menjadi calon tenaga kerja yang kompetitif, serta membentuk etos kerja 

yang baik. 

3. Indikator Pelaksanaan Magang 

Pelaksanaan Magang harus memperhatikan dua hal, yaitu; (a) Metode; 

Pemilihan metode pembelajaran praktik yang diarahkan ke kondisi kerja. (b) 

Proses pelatihan; pemanfaat waktu dalam pelatihan (tiome on task) harus 

seefektif dan seefisien mungkin. Untuk itu, perlu perencanaan yang matang 

tentang kegiatan guru/instruktur dan siswa dalam kegiatan pelatihan. 

Unsur yang terlibat dalam praktek kesekretarisan adalah siswa, guru, 

instruktur, dan guru pembimbing praktek kesekretarisan dilaksanakan sesuai 

program (materi, jangka waktu, jadwal, penilaian, pelaporan, dan sertifikasi). 

Indikator dari pelaksanaan praktek magang yang dilakukan oleh siswa 

terdiri dari dua aspek, yaitu aspek teknis dan aspek nonteknis. 

Aspek teknis meliputi: 

a. Tingkat penguasaan keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan.
67

 

Aspek nonteknis meliputi: 

a. Sikap dan prilaku siswa selaras dengan dunia kerja. 

b. Disiplin dan tanggung jawab siswa. 
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c. Kreativitas siswa.  

d. kemandirian siswa. 

e. Kerjasama maupun ketaatan siswa dengan pegawai.
68

 

Siswa magang mempunyai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi dan 

dilaksanakan agar indikator-indikator pelaksanaan magang tersebut dapat 

dilaksana dengan baik. 

Hak dan kewajiban siswa magang yaitu: 

a. Hak siswa magang: 

1) Memperoleh fasilitas kesehatan dan keselamatan selama mengikuti 

kegiatan permagangan. 

2) Memperoleh bimbingan dan nilai pembelajaran dan pelatihan 

kegiatan magang. 

3) Memperoleh perlindungan dalam bentuk jaminan kecelakaan kerja 

dan kematian. 

4) Memperoleh sertifikat pemagangan apabila dinyatakan lulus.
69

 

 

b. Kewajiban siswa magang  

1) Menaati prosedur pelaksanaan dan perjanjian magang. 

2) Melaksanakan tugas dengan baik. 

3) Mengikuti program pemagangan sampai selesai. 

4) Mentaati tata tertib yang berlaku di instansi pelaksanaan magang. 

5) Menjaga nama baik sekolah dan instansi selama pelaksanaan 

magang.
70

 

 

4. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Magang 

Monitoring atau pengawasan ialah proses pemantauan, penilaian, dan 

pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan 
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korektif guna penyempurnaan lebih lanjut dan sebagai proses untuk menjamin 

bahwa tujuan organisasi dan manajemen tercapai.
71

 

Monitoring dalam hal ini adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh guru 

pembimbing untuk mengetahui terlaksananya kegiatan magang siswa. 

Kegiatan ini sangat penting untuk memantau kinerja para siswa magang dalam 

menjalankan tugasnya, sehingga guru pembimbing dapat membuat laporan 

kepada sekolah  

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengkoreksi hasil dari pelaksanaan 

kegiatan magang yang telah dijalankan sehingga dapat dilakukan perbaikan 

guna memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi sehingga pada saat 

pelaksanaan program magang berikutnya, kekurangan-kekurangan yang 

kemungkinan terjadi dapat diminimalisir.
72

 

Kegiatan evaluasi dilakukan bersama antara guru pembimbing dan 

instruktur dari dunia kerja (instansi). Sasaran kegiatan evaluasi adalah tingkat 

penguasaan pengetahuan keterampilan siswa dalam menjalankan pekerjaan dan 

sikap serta prilaku siswa selama menjalankan praktek magang. 

Tujuan dari monitoring dan evaluasi adalah untuk memantau tahapan 

proses kegiatan selama program berjalan secara berkala untuk melihat 

konsistensi antara kegiataan yang direncanakan dan pelaksanaannya, serta  

untuk menilai ketercapaian program dan mengidentifikasi problematika yang 
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dihadapi selama proses magang berjalan, sebagai masukan untuk pembinaan 

dan perbaikan serta perencanaan ulang.
73

 

Menurut Oemar Hamalik, evaluasi atau penilaian hasil meliputi beberapa 

hal, yaitu. 

a. Evaluasi aspek pengetahuan 

Evaluasi terhadap aspek pengetahuan bertujuan untuk mengetahui 

penguasaan siswa tentang pengenalan fakta-fakta, tingkat pemahaman 

siswa tentang konsep-konsep dan teori, kemampuan siswa dalam 

penerapan prinsip-prinsip dalam materi pelatihan, kemampuan siswa 

mengkaji (analisis) suatu masalah dan upaya pemecahannya, serta 

kemampuan siswa mengenai kegiatan dan produk yang dihasilkan. 

b. Evaluasi aspek keterampilan 

Evaluasi dilakukan pada akhir pelatihan yang bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan keterampilan siswa. 

c. Evaluasi aspek sikap 

Sikap mengandung beberapa unsur, yakni penghargaan, minat, nilai, 

disiplin, kesadaran, dan watak. Monitoring dan evaluasi dilaksanakan 

secara periodik pada saat siswa melaksanakan on the job training di 

dunia kerja. Evaluasi dilaksanakan pada akhir program oleh 
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pembimbing dengan sekolah dan instruktur dengan instansi dengan 

format monitoring dan evaluasi yang telah disepakati bersama.
74

 

5. Penilaian pelaksanaan program magang 

Penilaian terhadap siswa selama melaksanakan kegiatan magang di dunia kerja 

menjadi tanggung jawab dan wewenang dunia kerja sepenuhnya. Aspek yang 

dinilai pada diri siswa meliputi aspek teknis dan nonteknis. 

a. Aspek teknis 

Aspek teknis meliputi tingkat penguasaan keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

b. Aspek nonteknis 

1) Sikap dan prilaku siswa pada dunia kerja 

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 

terhadap suatu stimulus atau objek.
75

 

2) Disiplin dan tanggung jawab siswa 

Para siswa harus mempunyai kesadaran akan tingkah laku dan 

perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja, sehingga 

siswa dituntut untuk bisa bersikap baik, disiplin dan bertanggung jawab 

pada saat melaksanakan kegiatan magang, seperti kepatuhan terhadap 

jam kerja, kepatuhan terhadap instruksi pegawai instansi baik KABAG, 

KASUBAG, maupun staff, serta peraturan dan tata tertib yang berlaku, 
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berpakain baik, menggunakan dan memelihara bahan-bahan dan alat-

alat perlengkapan kantor dengan hati-hati, dan bekerja dengan 

mengikuti cara-cara bekerja yang telah ditentukan.
76

 

3) Kreativitas siswa 

Siswa dituntut untuk kreativ dalam menyelesaikan atau mengerjakan 

suatu pekerjaan yang diberikan. Siswa yang kreatif ialah siswa yang 

mampu menghasilkan inovasi-inovasi terbaru, segar, menarik, berguna 

dan dapat dimengerti sehingga dapat membantu memecahkan suatu 

permasalahan.
77

 

4) Kemandirian siswa 

Kemandirian merupakan suatu kemampuan individu untuk mengatur 

dirinya sendiri dan tidak tergantung dengan orang lain. Dalam 

pelaksanaan magang siswa dituntut untuk mandiri yang artinya mampu 

mengorganisir sendiri pekerjaannya dengan baik sesuai target tanpa 

harus diberikan arahan secara detail oleh pegawai.
78

 

5) Kerjasama antar sesama siswa 

Kerjasama antara satu siswa dengan siswa yang lain diharapkan dapat 

saling membantu dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang 

diberikan apabila mengalami kesulitan dengan berkonsultasi dengan 

para pegawai. Hal ini diperlukan agar siswa yang tidak mengerti 
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tentang pekerjaannya dapat segera menyelesaikannya dengan saling 

bekerjasama. Kerjasama siswa berguna sebagai penilaian proses 

magang sebagai bentuk untuk melihat bagaimana hubungan antar 

sesama siswa magang dalam bekerja.
79

 

 

B. Kinerja Pegawai 

1. Pengertian Kinerja Pegawai 

Secara umum, definisi kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya sebagai pegawai sesuai dengan tanggungjawab yang 

dibebankan atau diberikan kepadanya. 

Kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai 

(perindividu) dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

perseorangan dalam suatu organisasi. Sedangkan kinerja organisasi adalah 

totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi. 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata performance. Performance 

berasal dari kata to perform yang mempunyai beberapa masukan (entries) 

yaitu: memasukan, menjalankan, melaksanakan, memenuhi atau menjalankan 

kewajiban suatu nazar, menggambarkan suatu karakter dalam suatu permainan, 

menggambarkannya dengan suara atau alat musik, melaksanakan atau 

menyempurnakan tanggung jawab, melakukan suatu kegiatan dalam suatu 
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permainan, memainkan musik, melakukan sesuatu yang diharapkan oleh 

seseorang atau mesin.
80

 

Kinerja merupakan performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula 

diartikan sebagai pretasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil untuk kerja. 

August W. Smith menyatakan bahwa: ‖performance is output derives from 

processes, human outherwise, ´kinerja merupakan hasil dari suatu proses yang 

dilakukan manusia. Lebih tegas lagi Lawler and Poter dalam As’ad 

menyatakan kinerja adalah : ‖succesfull role achievement” yang diperoleh 

seseorang dari perbuatannya.
81

 

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan- persyaratan pekerjaan (job requerement).
82

 

Kinerja pada dasarnya merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seorang 

individu atau kelompok orang dari keseluruhan pelaksanaan tugas selama 

periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar 

hasil kerja, target, sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan dan disepakati 

bersama. Kinerja lebih ditekankan pada proses, dimana selama pelaksanaannya 

dilakukan penyempurnaan-penyempurnaan sehingga pencapaian hasil 

pekerjaan atau kinerja dapat dioptimalkan. 

Menurut bebrapa ahli yang mendefinisikan kinerja sebagai berikut: 
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a. Withmore, mendefinisikan kinerja merupakan ekspresi potensi seseorang 

dalam memenuhi tanggung jawabnya dengan menetapkan standar tertentu. 

b. Stephen Robbins, mengemukakan bahwa kinerja diartikan sebagai hasil 

evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan individu dibandingkan dengan 

kriteria yang telah ditetapkan bersama.
83

 

c. Sarita, mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
84

 

d. Mangkunegara, mendefinisikan kinerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya. 
85

 

e. Menurut Viethzal, kinerja adalah suatu fungsi dari motivasi dan 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang 

sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.
86

 

 Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh masing-masing 
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pegawai yang dalam pelaksanaan tugas pekerjaan berdasarkan ukuran dan 

waktu yang telah ditentukan guna mewujudkan tujuan organisasi. 

2. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja atau performance indikator kadang-kadang dipergunakan 

secara bergantian dengan ukuran kinerja (performance measures), tetapi 

banyak pula yang membedakannya. Pengkuran kinerja berkaitan dengan hasil 

yang dapat dikuantitatifkan dan mengusahakan data setelah kejadian, 

sementara itu, indikator kinerja dipakai untuk aktivitas yang hanya dapat 

ditetapkan secara lebih kualitatif atas dasar prilaku yang diamati. 

Perlu adanya indikator kinerja yang digunakan untuk meyakinkan bahwa 

kinerja hari demi hari menunjukkan kemajuan dalam rangka mewujudkan 

tercapainya sasaran maupun tujuan organisasi yang bersangkutan. 

Terdapat lima indikator yang umum digunakan, yaitu: 

a. indikator kinerja input adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan keluaran yang ditentukan, 

misalnya dana, SDM informasi, serta kebijakan. 

b. Indikator kinerja output merupakan 13 sesuatu yang diharapkan lansung 

dicapai dari suatu kegiatan yang berupa fisik maupun nonfisik. 

c. Indikator kinerja outcome adalah segala sesuatu yang mencerminkan 

berfungsinya penyelenggaraan kegiatan pada jangka waktu menengah. 



d. Indikator kinerja manfaat yaitu sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir 

dari pelaksanaan kegiatan. 

e. indikator kinerja dampak merupakan pengaruh yang ditimbulkan baik 

positif maupun negative pada setiap indikator berdasarkan asumsi yang 

telah ditetapkan. 

Hersey, Blanchard, dan Johnson mengemukakan pendapat mengenai 

indikator kinerja yang terdiri dari tujuh indikator kinerja dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

a. Tujuan 

Tujuan merupakan keadaan yang berbeda secara aktif dicari oleh seorang 

individu atau organisasi untuk dicapai. 

b. Standar 

Standar mempunyai arti penting karena memberitahukan kapan suatu 

tujuan dapa diselesaikan. Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan 

yang diinginkan dapat dicapai. 

c. Umpan balik 

Antara tujuan, standar, dan umpan balik bersifat saling terkait. Umpan 

balik melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas, dalam 

mencapai tujuan yang didefinisikan oleh standar. Umpan balik merupakan 

masukan yang dipergunakan untuk mengukur kemajuan kinerja, standar 

kinerja, dan pencapaian tujuan. Dengan umpan balik dilakukan evaluasi  



terhadap kinerja dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya 

dapat dilakukan perbaikan kinerja.
87

 

d. Alat atau Sarana 

Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk 

membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atau sarana 

merupakan faktor penunjang untuk pencapaian tujuan. Tanpa alat atau 

sarana, tugas pekerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak 

dapat diselesaikan sebamana seharusnya. Tanpa alat tidak mungkin dapat 

melakukan pekerjaan.
88

 

e. Kompetensi 

Kompetensi merupakan persyaratan utama dalan kinerja. Kompetensi 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan 

pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik.
89

 

f. Motif 

Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi kepada karyawan dengan insentif 

berupa uang, memberikan pengakuan, menetapkan tujuan menantang, 

menetapkan standar terjangkau, meminta umpan balik, memberikan 

kebebasan melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan pekerjaan, 
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menyediakan sumber daya yang diperlukan dan menghapuskan tindakan 

yang mengakibatkan disententif
90

 

g. Peluang 

Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan pretasi 

kerjanya.
91

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

 Hersey, Blavhard, dan Johnson menggambarkan hubungan antara kinerja 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam bentuk satellite model. 

Menurut satelite model, kinerja organisasi diperoleh dari terjadinya integrasi 

dari faktor-faktor pengetahuan, sumber daya bukan manusia, posisi strategis, 

proses sumber daya manusia, dan struktur.
92

 

 Faktor-faktor penentu pencapaian prestasi kerja atau kinerja individu dalam 

organisasi menurut Murti dalam Prabu Mangkunegara adalah faktor internal 

dan faktor eksternal yang dijelaskan sebagai berikut berikut: 

a. Faktor Individu  

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki 

integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya 

(jasmaniah). Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan 

fisik, maka individu tersebut 18 memiliki konsentrasi diri yang baik. 

Konsentrasi yang baik ini merupakanmodal utama individu manusia untu 
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mampu mengelola dan mendayagunakan potensi dirinya secara optimal 

dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

b. Faktor Lingkungan Organisasi 

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu dalam 

mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi yang dimaksud 

antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja 

yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja harmonis, 

iklim kerja respek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang 

relatif memadai.
93 

 Prof. E. Saefuddin Mubarok menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

pengaruhi kinerja, antara lain sebagai berikut : 

5) Personal factor (diri pegawai sendiri), yaitu para pegawai diberi tanggung 

jawab individu untuk berkonstribusi pada berbagai hasil usaha 

instansi/perusahaan. 

6) Leadership factor (pemimpin), yaitu pemipin bertanggung jawab dan 

mempunyai hak terhadap pegawai dalam memberikan tugas dan tanggung 

jawab kepada para pegawai, karena pemimpin memiliki pengetahuan yang 

luas tentang berbagai jabatan dan mempunyai peluang dalam mengamati 

pegawai. 
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7) Tim factors (rekan kerja), yaitu teman dalam satu urangan kerja yang 

melakukan pekerjaan secara bersama-sama dan saling membantu antar 

sesama pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepada mereka. Rekan kerja meliputi seluruh pegawai yang ada 

dalam satu ruang kerja, baik yang berstatus pegawai tetap (PNS), pegawai 

honorer (Outsourcing), tenaga kerja sukarela, maupun pegawai yang 

berstatus magang (mahasiswa atau siswa magang). 

8) Contextual/situational factors (keadaan), yaitu keadaan atau kondisi 

ruangan atau lingkungan tempat bekerja yang baik, kondusif, dan 

terkendali dapat memberikan kenyamanan bagi para pegawai dalam 

melaksanakan kinerjanya sehingga dapat menghasilkan hasil yang baik 

sesuai yang diharapkan.
94

 

4. Penilaian Kinerja  

 Penilaian prestasi kerja merupakan usaha yang dilakukan pimpinan untuk 

menilai hasil kerja bawahannya. Penilaian kinerja adalah suatu sistem yang 

digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang pegawai telah 

melaksanakan pekerjaannya dalam suatu organisasi melalui instrumen 

penilaian kinerja. 

Pada hakikatnya, penilaian kinerja merupakan suatu evaluasi terhadap 

penampilan kerja individu (personel) dengan membandingkan dengan standar 

hasil kerja pegawai. 

                                                 
94

 E. Saefuddin Mubarok, Op. Cit. hlm. 87-89 



Anwar Mangkunegara mengemukakan kinerja pegawai adalah hasil kerja 

secara kulitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.
95 

Anwar Mangkunegara juga mengemukakan bahwa penilaian pegawai 

merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang 

dapat dikembangkan. Penilaian dalam proses penafsiran atau penentuan nilai, 

kualitas dan kuantitas dari beberapa obyek orang ataupun sesuatu barang.
96

 

M. Manulang dalam Al Jufri, mengemukakan kinerja pegawai atau 

produktivitas kerja dapat dilihat dari kualitas hasil pekerjaan, kuantitas hasil 

pekerjaan, penyesuaian diri, dan kehadiran pegawai (absensi).
97

 

Tata Cara Penilaian Kinerja pegawai adalah dengan menilai dua unsur 

yaitu sasaran kerja pegawai (SKP) dan perilaku kerja dengan Bobot nilai unsur 

SKP 60% (enam puluh persen) dan perilaku kerja 40% (empat puluh persen). 

Sasaran Kerja Pegawai adalah rencana kerja pegawai yang disusun 

berdasarkan rencana kerja tahunan instansi dan target yang akan dicapai dari 

setiap pelaksanaan tugas jabatan oleh seorang PNS. Rencana dan target kerja 

tersebut disusun setiap awal tahun oleh pegawai, dan harus disetujui oleh 

atasan lagsung/pejabat penilainya. Penilaian kinerja dengan menggunakan SKP 
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ini meliputi beberapa aspek, yakni kuantitas, kualitas, waktu dan biaya sesuai 

dengan karakteristik, sifat dan jenis kegiatan pada masing-masing instansi. 

Adapun penilaian dilakukan dengan membandingkan aspek-aspek 

penilaian pada target di awal tahun dengan realisasi yang dicapai pada akhir 

tahun, yaitu: 

a. Aspek Kuantitas 

Menurut Wungu dan Brotoharsojo bahwa kuantitas (Quantity) adalah 

segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan jumlah hasil kerja dan 

dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat dipadankan dengan 

angka.
98

 

Dengan demikian kuantitas kerja dapat dilihat dari jumlah kerja dan 

penggunaan waktu. Jumlah kerja adalah banyaknya tugas pekerjaanya, 

dapat dikerjakan. Penggunaan waktu adalah banyaknya waktu yang 

digunakan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan. 

b. Aspek Kualitas 

Menurut Wungu dan Brotoharsojo bahwa kualitas (Quality) adalah 

segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan mutu atau kualitas hasil 

kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat dipadankan 

dengan angka.
99
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Berdasarkan pendapat diatas, jelas disebutkan bahwa kualitas kerja 

dapat diukur melalui ketepatan, kelengkapan, dan kerapian. Yang 

dimaksud ketepatan adalah ketepatan dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan, artinya terdapat kesesuaian antara rencana kegiatan dengan 

sesaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Yang dimaksud dengan 

kelengkapan adalah kelengkapan ketelitian dalam melaksanakan tugasnya. 

Yang dimaksud kerapian adalah kerapian dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaannya. 

c. Aspek Waktu 

Ketepatan waktu ini berhubungan dengan waktu penyelesaian tugas 

(pekerjaan) sesuai dengan waktu yang diberikan. Setiap pekerjaan yang 

dilakukan oleh para pegawai memiliki standar waktu yang telah ditentukan. 

Berbicara soal ketepatan waktu maka hal ini terkait dengan efisiensi waktu. 

Menurut Moeheriono, efisiensi adalah tingkat kehematan dalam 

menggunakan sumber daya yang ada dalam rangka mencapai tujuan yang 

diinginkan. Efisiensi terbagi menjadi dua, yaitu efisiensi waktu dan 

efisiensi biaya. Efisiensi waktu adalah tingkat kehematan dalam hal waktu 

saat pelaksanaan hingga kapan proyek itu selesai. Sedangkan efisiensi 

biaya adalah tingkat kehematan dan pengorbanan ekonomi yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
100

 

d. Aspek Biaya 
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Aspek biaya disini mengenai tingkatan dimana penggunaan sumber 

dana organisasi yang mana didalamnya menyangkut penggunaan keuangan 

dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil yang tertinggi atau pengurangan 

kerugian dari tiap unit. Didalam melaksanakan tugasnya para pegawai 

diharapkan untuk dapat memberdayakan/menggunakan segala sumber daya 

keuangan yang ada di dalam organisasi yang bersangkutan guna membantu 

penyelesaian tugas pekerjaan baik dari segi waktu maupun hasil kerja.
101

 

Menurut Sedarmayanti, ada beberapa unsur yang digunakan dalam 

mengukur dan menilai kinerja pegawai yaitu, unsur kekninerjaan, tanggung 

jawab, kejujuran, kemampuan bekerjasama, kesetiaan, ketelitian kerja, inisiatif, 

kondisi fisik, kepemimpinan, kemampuan mengambil keputusan, dan 

kecakapan pegawai.
102

 

5. Evaluasi Kinerja 

Menurut Kreitner dan Kinicki, mengatakan evaluasi kinerja merupakan 

pendapat yang bersifat evaluatif atau sifat, perilaku seseorang, atau prestasi 

sebagai dasar untuk keputusan dan rencana pengembangan personel. 

Sementara itu, Newstrom dan Davis, memandang sebagai suatu proses 

mengevaluasi kinerja pekerja, membagi informasi dengan mereka, dan mencari 

cara memperbaiki kinerjanya. Sedangkan menurut Greenberg dan Baron, 
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evaluasi kerja sebagai proses mengevaluasi pekerja pada berbagai dimensi 

yang berkaitan dengan pekerjaan.
103

 

Proses evaluasi kinerja antara manajer dan pegawai bekerjasama dalam 

menilai sampai sejauh mana pegawai telah mencapai sasaran yang telah 

disepakati dan bekerjasama untuk mengatasi berbagai kesulitan yang ditemui 

yang biasanya dilakukan tahunan. 

Kreitner dan Kinicki berpendapat bahwa evaluasi kerja dapat digunakan 

untuk: 

a. Administrasi penggajian. 

b. Umpan balik kinerja. 

c. Indentifikasi kekuatan dan kelemahan individu. 

d. Mendokumentasi keputusan kepegawaian. 

e. Penghargaan terhadap kinerja individu. 

f. Mengidentifikasi kinerja buruk. 

g. Mambantu dalam mengidentifikasi tujuan. 

h. Menetapkan keputusan promosi. 

i. Pemberhentian pegawai 

j. Mengevaluasi pencapaian tujuan.
104

 

Proses evaluasi kinerja memberikan delapan hal, yaitu: 

a.  Umpan balik yang bersifat formal, teratur, dan tercatat kepada pegawai. 
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b.  Dokumentasi untuk arsip personalia yang mungkin dapat dipergunakan 

kenaikan pangkat. 

c.  Suatu kesempatan untuk mengidentifikasi bagaimana kinerja dapat  

ditingkatkan. 

d.  Suatu kesempatan untuk mengenali apa yang merupakan kekuatan  dan 

keberhasilan . 

e.  Suatu batu loncatan bagi perencana kerja untuk tahun selanjutnya. 

f.  Informasi tentang bagaimana pegawai dapat berkembang lebih jauh. 

g.  Suatu kesempatan bagi seseorang manajer untuk mengidentifikasi cara-

cara tambahan untuk membantu pegawai di masa depan. 

h.  Suatu kesempatan untuk mengidentifikasi proses-proses dan prosedur 

yang tidak efektif serta terlalu mahal.
105
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim 

Sesuai dengan perkembangan, dimana peran aparatur pemerintah semakin 

dirasakan, pemerintah menganggap perlu menetapkan kembali kedudukan, fungsi, 

tugas, dan organisasi yang mengelola pemerintah di daerah. Pandangan ini 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 pasal 34 A 

sebagai perubahan dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-

Pokok Kepegawaian beserta petunjuk pelaksanaannya  sebagaimana diatur dengan 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 159 Tahun 2000 tentang Pedoman 

Pembentukan Badan Kepegawaian Daerah pada sekretariat pemerintahan daerah.  

Senada dengan Undang-Undang dan Peraturan Kepegawaian tersebut diatas 

dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan Daerah sesuai amanat Undang-

Undang Dasar 1945, Pemerintahan Daerah yang mengatur dan mengurus sendiri 

urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas perbantuan, yang diarahkan 

untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 

pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat serta peningkatan daya saing 

daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, 

keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, maka untuk efisiensi dan efektifitas pemerintahan daerah 

Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 



Pemerintahan Daerah, sebagai implementasinya diundangkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah. 

Dengan peraturan daerah Nomor 21 tahun 2002, maka kedudukan, fungsi, 

tugas, susunan, dan tata kerja instansi yang mengelola kepegawaian di Kabupaten 

Muara Enim. 

Berdasarkan Peraturan Daerah tersebut, Sekretariat daerah ditetapkan sebagai 

sebuah perangkat daerah yang berkedudukan langsung dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati, mempunyai fungsi untuk menyempurnakan, memelihara dan 

mengembangkan administrasi  di bidang pengaturan dinas dan bagian-bagian 

dalam ruang lingkup kesekretariatan daerah kabupaten Muara Enim, sehingga 

tercapai kelancaran jalannya manajemen perkantoran di Kabupaten Muara 

Enim.
106

 

Sekretariat daerah Kabupaten Muara Enim berada di jl. Jend. A. Yani, No. 16, 

Ps. I Muara Enim, Kec. Muara Enim, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan.
107

 

Bagian organisasi sekretariat daerah merupakan salah satu unit kerja pada 

perangkat daerah sekretariat daerah, berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 57 tahun 2007 tentang petunjuk teknis penataan organisasi perangkat 

daerah, sekretariat daerah sebagai unsur staff pada hakekatnya menyelenggarakan 

fungsi koordinasi perumusan kebijakan, koordinasi pelaksanaan tugas dinas daerah 
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dan lembaga teknis daerah mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, dan evaluasi, pelaporan serta pelayanan administratif.  

Selain itu, sekretariat daerah juga melaksanakan fungsi hukum dan perundang-

undangan, organisasi dan tata laksana, hubungan masyarakat, protokol serta fungsi 

pemerintahan umum lainnya yang tidak tercakup dalam tugas dinas dan lembaga 

teknis. 

Dalam upaya melaksanakan fungsi organisasi dan tata laksana, maka bagian 

organisasi akan melaksanakan kegiatan pendampingan dan penyusunan indeks 

kepuasan masyarakat di lingkungan Pemerintahan Kabupaten Muara Enim. 

Bagian Organisasi sekretariat daerah dipimpin oleh seorang Kepala Bagian 

(KABAG) yang berada dibawah pimpinan dan tanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah (SEKDA). Kabag sendiri mempunyai tiga Kepala Sub 

Bagian  yaitu Kasubbag kelembagaan dan analisis jabatan, kasubbag tata laksana 

dan pelayanan publik, dan kasubbag akuntabilitas kinerja dan pemberdayaan 

aparatur. Ketiga kasubbag juga mempunyai staff bawahannya masing-masing.
108

 

B. Visi dan Misi  

1. Visi 

Visi merupakan cara pandang jauh ke depan tentang kemana pembangunan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim akan diarahkan dan apa yang akann 

                                                 
108

 Hiyasi,SH, Kasubbag Tata Laksana dan Pelayanan Publik, observasi dan wawancara, 27 

juli 2018. 



dicapai. Visi Sekreatriat Daerah Kabupaten Muara Enim mengacu pada visi 

pemerintah Kabupaten Muara Enim, yaitu: 

―Terwujudnya aparatur pemerintah Kabupaten Muara Enim yang 

profesional, memiliki kompetensi, disiplin, dan memiliki etos kerja yang 

tinggi guna menunjang pencapaian Muara Enim SMAS 2013”.
 109

 

Pernyataan visi ini mengandung makna bahwa sekretariat daerah Kabupaten 

Muara Enim bertekad untuk mewujudkan aparatur yang profesional yang ditandai 

dengan meningkatnya kompetensi, meningkatnya disiplin pegawai, dan 

meningkatnya etos kerja sehingga dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

secara benar serta jujur dalam melaksanakan tugas yang pada akhirnya dapat  

menunjang pencapaian Muara Enim SMAS (Sehat, Mandiri, Agamis, Sejahtera) 

pada tahun 2013. 

2. Misi 

a. Melaksanakan diklat aparatur sesuai dengan kebutuhan peningkatan 

profesionalisme, kompetensi, disiplin, dan etos kerja. 

b. Menempatkan SDM sesuai dengan kompetensi, pendidikan, keahlian, 

minat/bakat. 

c. Melaksanakan dan memberikan pelayanan masyarakat melalui kegiatan 

pendampingan dan penyusunan indeks kepuasan masyarakat  dengan unit 

pelayanan publik. 
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d. Reward dan punishment.
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1) Gambar Struktur Organisasi (1)  
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2) Gambar Struktur Organisasi Instansi (2) 
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NIP 19690826 199503 2001 
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Pemberdayaan Aparatur 

M. Haryono, SH 

Staff Analis 

Kelembagaan 

 

Aan Nurdiansyah, SE 
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Staff Analis Organisasi 
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Carolina, S.P,M.Si 

 

Staff Pengelola Layanan 

Operasional  

 

Herlina, SE 
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SWA Irmahiryanti 

 

Pengelola Tata Naskah 

 

Sobriansyah, ST 

 



C. Tugas dan Fungsi Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Muara 

Enim 

1. Tugas dan fungsi umum Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten 

Muara Enim.
111

 

a. Tugas umum Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Muara 

Enim: 

Bagian Organisasi mempunyai tugas melaksanakan menyiapkan 

Perumusan Kebijakan, mengordinasikan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi, 

pemantauan dan evaluasi program kegiatan dan Penyelenggaraan 

Pembinaan Teknis, Administrasi dan Sumber Daya di bidang 

Kelembagaan, Ketatalaksanaan, Analisa Jabatan Analisa beban kerja, 

Pelayanan Publik dan Pengembangan Kinerja Organisasi. 

b. Fungsi umum Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Muara 

Enim: 

1) Penyiapan bahan koordinasi penyusunan program kerja Bagian Organisasi 

dan  Aparatur. 

2) Pelaksanaan penyiapan perumusan kebijakan di bidang Kelembagaan, 

Analisa Jabatan, Analisa beban kerja, Ketatalaksanaan, Pelayanan Publik 

dan Pengembangan Kinerja Organisasi. 
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3) Pelaksanaan koordinasi dan penyusunan program kegiatan serta petunjuk 

teknis pelaksanaan di bidang Kelembagaan, Analisa jabatan, Analisa 

Beban Kerja, Ketatalaksanaan, Pelayanan Publik dan Pengembangan 

Kinerja Organisasi. 

4) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan dan 

pembangunan di bidang Kelembagaan, Analisa Jabatan, Analisa beban 

kerja, Ketatalaksanaan, Pelayanan Publik dan pengembangan kinerja 

organisasi. 

5) Pelaksanaan pembinaan teknis, adsministrasi serta sumber daya di bidang 

kelembagaan,analisa jabatan, analisa beban kerja, ketatalaksanaan, 

pelayanan publik dan pengembangan kinerja organisasi. 

6) Penyiapan bahan Pembinaan Adsministrasi dalam penyusunan program 

kerja, Pemantauan, Evaluasi dan Peloparan urusan penunjang 

Pemerintahan bidang Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan. 

7) tugas lain yang di berikan oleh Sekretaris Daerah Pelaksanaan melalui 

Asisten Administrasi Umum. 

2. Tugas dan fungsi Sub Bagian Kelembagaan dan Analisa Jabatan Bagian 

Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim.
112

 

a. Tugas Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan Bagian Organisasi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim: 
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Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan 

penyusunan kebijakan di bidang kelembagaan dan analisa jabatan. 

b. Fungsi Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan Bagian Organisasi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim: 

1) Penyiapan bahan, pengelolaan data, dan penyusunan rencana kegiatan dan 

anggaran Sub Bagian Kelembagaan dan Analisa Jabatan. 

2) Penyiapan bahan pelaksanaan koordinasi dan penyusunan kebijakan bidang 

kelembagaan, analisa jabatan, analisa beban kerja, dan evaluasi jabatan. 

3) Penyiapan bahan fasilitasi bidang kelembagaan, analisa jabatan, analisa 

beban kerja, dan evaluasi jabatan. 

4) Penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan bidang kelembagaan, analisa 

jabatan, analisa beban kerja, dan evaluasi kerja. 

5) Penyiapan bahan pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Kelembagaan dan Analisa Jabatan. 

6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Organisasi. 

3. Tugas dan fungsi Sub Bagian Tata Laksana dan Pelayanan Publik Bagian 

Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim.
113

 

a. Tugas Sub Bagian Tata Laksana dan Pelayanan Publik Bagian Organisasi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim: 
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Sub Bagian Tatalaksana dan Pelayanan Publik mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan koordinasi, pembinaan, dan 

penyusunan kebijakan di bidang tatalaksana dan pelayanan publik. 

b. Fungsi Sub Sub Bagian Tata Laksana dan Pelayanan Publik Bagian 

Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim: 

1) Penyiapan bahan, pengelolaan data, dan penyusunan rencana kegiatan dan 

anggaran Sub Bagian Tatalaksana dan Pelayanan Publik. 

2) Penyiapan bahan pelaksanaan fasilitasi dan koordinasi serta penyusunan 

kebijakan di bidang tatalaksana dan pelayanan publik. 

3) Penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan di bidang tatalaksana dan 

pelayanan publik serta survey kepuasan masyarakat. 

4) Penyiapan bahan pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tatalaksana dan Pelayanan Publik. 

5) Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bagian Organisasi. 

4. Tugas dan fungsi Sub Bagian Akuntabilitas Kerja dan Pemberdayaan 

Aparatur.
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a. Tugas Sub Bagian Akuntabilitas Kerja dan Pemberdayaan Aparatur 

Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim: 

Sub Bagian Akuntabilitas Kerja dan Permberdayaan Aparatur mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan fasilitasi, koordinasi, 
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pembinaan, dan penyusunan kebijakan pada bidang akuntabilitas kerja dan 

pemberdayaan aparatur. 

b. Fungsi Sub Bagian Akuntabilitas Kerja dan Pemberdayaan Aparatur 

Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim: 

1) Penyiapan bahan, pengelolaan data, dan penyusunan rencana kegiatan dan 

anggaran Sub Bagian Akuntabilitas Kerja dan Pemberdayaan Aparatur. 

2) Penyiapan bahan pelaksanaan fasilitasi, koordinasi, dan penyusunan 

kebijakan di bidang akuntabilitas kerja dan permberdayaan aparatur. 

3) Penyiapan bahan pelaksanaan fasilitasi, koordinasi, dan penyusunan 

kebijakan di bidang akuntabilitas kerja dan pemberdayaan aparatur. 

4) Penyiapan bahan pelaksanaan fasilitasi, koordinasi, dan penyusunan 

kebijakan di bidang administrasi kepegawaian lingkup Sekretariat Daerah. 

5) Penyiapan bahan pembinaan administrasi dalam penyusunan program 

kerja, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan urusan penunjang pemerintahan 

bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan. 

6) Penyiapan bahan pelaksanaan pengawasan, evaluasi, dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Akuntabilitas Kerja dan Pemberdayaan 

Aparatur. 

7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Organisasi. 

 

 



D. Keadaan Pegawai Sekretariat Daerah Bagian Organisasi 

Pegawai sebagai sumber daya manusia merupakan elemen yang penting pada 

suatu instansi/organisasi yang berperan sebagai roda penggerak pelaksanaan 

kegiatan tugas dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan intansi yang telah 

disepakati. 

Dalam melaksasnakan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan, 

pegawai pada instansi sekeratriat daerah bagian organisasi kantor pemda 

Kebupaten Muara Enim dipimpin oleh seorang Kepala Bagian (KABBAG) 

dibawah arahan tugas dari Sekretaris Daerah (SETDA) dan pembagian tugas kerja 

dikelompokkan dalam tiga Sub Bagian kerja yang dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian (KASUBBAG) yang memiliki staff-nya masing-masing. 

Latar belakang pendidikan pegawai di Sekretariat Daerah Bagian Organisasi 

Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim rata-rata adalah lulusan sarjana trata satu 

(S1) dengan jurusan yang berbeda-beda. Terdapat 10 pegawai yang berstatus 

pegawai negeri sipil (PNS) pada kantor Sekretariat Daerah Bagian Organisasi 

Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim. Berikut ini daftar nama-nama pegawai 

negeri sipil Sekretariat Daerah Bagian Organisasi Kantor Pemda Kabupaten Muara 

Enim.
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Tabel. 1 

Jumlah dan Keadaan Pegawai Bagian Organisasi SEKDA  

Kabupaten Muara Enim 

 

No Nama  L/P 
Pendidikan 

Terakhir/Fakultas 
Jabatan 

1 Wulandari Wijayanti, SH.,Kn P S.1 Hukum Kenotariatan KABBAG 

2 Yulius Caesar, SE L S.1 Ekonomi 

KASUBBAG 

Kelembagaan dan 

Analisis Jabatan 

3 Hiyasi, SH L S.1 Hukum 

KASUBBAG 

Tatalaksana dan 

Pelayanan Publik 

4 M. Haryono, SH L S.1 Hukum 

KASUBBAG 

Akuntabilitas Kinerja 

dan Pemberdayaan 

Aparatur 

5 Aan Nurdiansyah, SE L S.1 Ekonomi Staff 

6 Carolina, S.P, M.Si P S.2 Sains Staff 

7 Herlina, SE P S.1 Ekonomi Staff 

8 Sobriansyah, ST L S1 Teknik Staff 

9 Zulbaiti, SH P S1 Hukum Staff 

10 SWA Irmahiryanti P SMA Staff 

 

Sumber Data: Sekretariat Daerah Bagian Organisasi Pemkab Muara Enim. 

E. Sarana dan Prasarana Kantor Bagian Organisasi SEKDA Kabupaten Muara  

Enim 

Keadaan sarana dan prasarana tentunya merupakan salah satu penunjang 

kelancaran proses pelaksanaan tugas dan tanggung jawab para pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan dalam suatu instansi perkantoran. Kelengkapan saran dan 

prasaran kantor dalam keadaan baik dan sesuai dengan perencanaan dan tujuan 



yang hendak dicapai oleh lembaga pemerintahan Sekretariat Daerah Bagian 

Organisasi serta pegawai yang professional sesuai dengan bidang dan kemampuan 

individu merupakan kebutuhan yang harus dimiliki pada suatu instansi 

pemerintahan dalam melaksanakan tugasnya terlebih dalam pelaksanaan pelayanan 

publik. 

Sarana dan prasaran di Sekretariat Daerah Bagian Organisasi Kantor Pemda 

Kabupaten Muara Enim merupakan bangunan permanen, dimana sarana dan 

prasarana yang memadai, modern sesuai dengan standar instansi Pemerintahan 

Nasional yang teridiri dari dua ruang kerja yang didalamnya terdapat ruang kepala 

bagian, ruang kepala sub bagian, serta sarana-sarana yang lengkap dan baik. 

Adapun sarana dan prasarana yang ada di Sekretariat Daerah Bagian Organisasi 

Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim sebagai berikut.
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Tabel. 2 

Jumlah dan Kondisi Bangunan  

Bagian Organisasi SEKDA Kabupaten Muara Enim 

 

NO. Jenis Bangunan Jumlah Ruangan Status Kepemilikan 

1.  ruang kerja 2 Milik Pemda 

2.  Ruang Kepala bagian  1 Milik Pemda 
 

Sumber Data: Sekretariat Daerah Bagian Organisasi Pemkab Muara Enim. 
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Tabel. 3 

Saran dan prasarana Bagian Organisasi SEKDA Kabupaten Muara Enim 

 

NO. Jenis Sarpras Jumlah Sarpras  Status Kepemilikan 

1.  Meja kerja 14 Milik Pemda 

2.  Kursi 37 Milik Pemda 

3.  Lemari 6 Milik Pemda 

4.   Computer 10 Milik Pemda 

5.   Projecktor 1 Milik Pemda 

6.  AC 4 Milik Pemda 
 

Sumber Data: Sekretariat Daerah Bagian Organisasi Pemkab Muara Enim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

KEGIATAN PROGRAM MAGANG DAN KINERJA PEGAWAI PNS  

DI SEKRETARIAT DAERAH KANTOR PEMDA  

KABUPATEN MUARA ENIM 

 

A. Kegiatan Program Magang Siswa 

Kegiatan program magang merupakan kegiatan pembelajaran dan pelatihan 

secara langsung bagi siswa guna mengaplikasikan pembelajaran yang didapatkan 

di sekolah secara langsung di dunia kerja. Kegiatan program magang merupakan 

kegiatan khusus yang dilaksanakan untuk melihat pemahaman siswa akan 

pelajaran yang diberikan dan untuk memberikan penilaian terhadap hasil belajar 

dengan melakukan pembelajaran melalui  kegiatan program magang siswa pada 

sekolah menengah kejuruan (SMK). 

Kegiatan program magang siswa yang dilaksanakan di Sekretariat Daerah 

Kantor Pemda Kabuupaten Muara Enim berdasarkan jadwal pelaksanaan 

program magang yang telah ditentutkan oleh lembaga pendidikan tempat siswa 

magang berasal yaitu berada pada masa awal tahun ajaran baru yang berjalan 

selama kurang lebih tiga bulan. 

Kegiatan program magang siswa dapat terlaksana dengan adanya kerjasama 

antara lembaga pendidikan sekolah dengan instansi yang akan dijadikan tempat 

pelaksanaan kegiatan program magang. Pelaksanaan kegiatan program magang 

siswa dilaksanakan berdasarkan hasil diskusi antara pihak sekolah dan instansi 

mengenai aturan-aturan yang telah disetujui antara dua belah pihak yang harus 

ditaati oleh siswa peserta pelaksanaan kegiatan program magang. 



Selama pelaksanaan kegiatan program magang berjalan, siswa dituntut harus 

bisa mengikuti semua aktivitas pekerjaan pada dunia kerja dengan memberikan 

dan menunjukkan kemampuan terbaik mereka sesuai dengan jurusan keahlian 

pada bidangnya sehingga mampu memberikan dampak yang positif dalam 

membantu pegawai instansi meningkatkan produktivitas kinerja dalam mencapai 

tujuan instansi yang telah ditentukan. 

Pada saat melaksanakan kegiatan magang, siswa peserta magang harus 

memperhatikan aspek-aspek yang harus mereka tampilkan. Aspek tersebut terdiri 

dari dua aspek penting, yaitu aspek teknis dan aspek nonteknis. 

Aspek teknis merupakan tingkat penguasaan siswa dalam menjalankan dan 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada mereka. Aspek teknis ilah aspek 

yang dijadikan sebagai pengukur kemampuan siswa dalam menganalisa, 

memahami, melaksanakan, dan menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan. 

Aspek teknis sangat menentukan tingkat kemampuan dan kecerdasan siswa 

dalam mengimplementasikan hasil belajar yang didapatkan siswa pada saat 

kegiatan belajar mengajar di sekolah sehingga siswa mampu menampilkan 

kinerja yang baik sesuai dengan tujuan program magang yaitu belajar pada dunia 

kerja dalam membentuk keprofesionalan pada bidang yang dia miliki. 

Selain aspek teknis, siswa juga harus memperhatikan aspek nonteknis yang 

menjadi pendukung bagi siswa pada saat melaksanakan kegiatan program 

magang di instansi tempat pelaksanaan magang tersebut. 



Aspek nonteknis terdiri dari lima poin penting yaitu sikap dan prilaku siswa, 

disiplin dan tanggung jawab siswa, kreativitas siswa, kemandirian siswa, dan 

kerjasama siswa. 

Aspek nonteknis ialah aspek yang mewajibkan siswa untuk menampilkan dan 

mencerminkan sikap dan prilaku yang baik pada saat berada di dunia kerja 

seperti selalu menampilkan attitude yang baik pada saat berada di dalam 

lingkungan instansi, memberi salam kepada setiap pegawai tanpa membedakan 

antara pegawai bidang satu dengan yang lain. 

Selain itu, siswa juga harus bisa displin dan bertanggung jawab atas pekerjaan 

yang diberikan kepada mereka selama kegiatan magang dilaksanakan. Siswa 

harus bisa selalu datang tepat waktu dan tidak meninggalkan instansi tanpa izin 

dari pegawai maupun pimpinan, dan juga siswa harus bisa bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan sesuai waktu yang telah 

ditentukan. 

Selama kegiatan magang berjalan, kreativitas siswa peserta magang juga 

sangat dibutuhkan, baik oleh pegawai maupun bagi siswa itu sendiri. Kreativitas 

siswa diharapkan dapat memunculkan ide-ide yang baru yang dapat membantu 

pegawai dalam menyelsaikan tugas dan  tanggung jawab dalam bidang 

akuntansi, adminitrasi perkantoran dan pelayanan publik, sehingga pekerjaan 

yang dilaksanakan dapat lebih efektif dan efisiensi dalam waktu dan biaya. 



Saat pelaksaan kegiatan magang, siswa juga diharapkan untuk bisa mandiri 

ketika berada di lingkungan instansi perkantoran, terutama ketika sedang 

melaksanakan tugas yang diberikan, seperti berani untuk bertanya kepada 

pegawai apabila siswa tidak mengerti akan tugas yang harus diselesaikan  

sehingga siswa mendapat arahan untuk menyelesaikan tugasnya. 

Aspek nonteknis yang terakhir yang harus dimiliki oleh siswa peserta magang 

yaitu kerjasama. Kerjasama merupakan hal yang penting bagi setiap orang dalam 

menylesaikan tugas dan pekerjaannya termasuk pegawai dan siswa magang. 

Kerjasama yang baik antara siswa magang dengan sedama rekan magang 

maupun dengan pegawai dapat menghasilkan kinerja yang baik karena kerjasama 

yang baik tentunya mempunyai komunikasi yang baik pula sehingga 

menimbulkan feed back yang baik dalam komunikasi mengenai pekerjaan 

maupun hal yang lainnya. 

Program magang merupakan variabel bebas yang dapat memberikan dampak 

positif sebagai pendukung terlaksananya pekerjaan dan dapat membantu 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Dalam pelaksanaan program magang, 

siswa harus memperhatikan indikator-indikator selama pelaksanaan program 

magang sedang berlangsung, yaitu dengan memperhatikan aspek teknis dan 

nonteknis sehingga siswa dapat menyesuaikan diri dengan iklim ruangan pada 

lingkungan kerja instansi tempat pelaksanaan magang. 

 



B. Kinerja Pegawai PNS Sebelum Pelaksanaan Kegiatan Program Magang 

Siswa di Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim. 

 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

pegawai sesuai dengan tanggungjawab yang dibebankan atau diberikan 

kepadanya. 

Kinerja pegawai sebelum pelaksanaan kegiatan program siswa adalah hasil 

kerja yang dihasilkan oleh pegawai pada instansi berupa kualitas dan kuantitas 

yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tangung 

jawabnya sebelum adanya kehadiran siswa yang melaksanakan kegiatan program 

magang sebagai bentuk pembelajaran sekaligus pelatihan di dunia kerja, yang 

artinya, pegawai melaksanakan semua kegiatan pekerjaan berupa tugas dan 

tanggung jawabnya selaku sumber daya yang menjalankan roda instansi secara 

sendiri tanpa mendapat bantuan dari pihak lain. 

Kinerja pegawai sebelum pelaksanaan program magang siswa merupakan 

variabel X (variabel bebas). Kinerja pegawai sebelum pelaksanaan magang 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh pegawai itu sendiri sebagai bentuk 

penilaian dan sebagai tolak ukur terhadap hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 

dalam jangka waktu tertentu. 

Kinerja pegawai dapat diukur oleh dengan melihat indikator-indikator kinerja 

yang meliputi empat aspek yaitu aspek kualitas, aspek kuantitas, aspek efisiensi 

waktu, dan aspek efisiensi biaya. Indikator kierja tersebut dapat dijadikan sebagai 



suatu alternatif dalam rangka mengaktualisasi dan untuk mengukur tingkat 

kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

bekerja. 

Hal yang pertama kali harus diupayakan dalam menilai kinerja pegawai 

adalah pengenalan, pemahaman dan pelaksanaan pekerjaan tugas dan tanggung 

jawab sehari-hari. Untuk mengetahui kinerja pegawai PNS di Sekretariat Daerah 

Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim sebelum dilaksanakan program magang 

siswa, telah diajukan sebanyak 40 item pertanyaan yang tersebar melalui 

angket/kuesioner kepada 10 pegawai sebagai responden pada penelitian ini. 

Masing-masing pernyataan disediakan 4 alterantif jawaban yakni SS, S, TS, STS 

sebagai proses kualifikasinya, maka ke 4 alternatif itu diberikan bobot masing-

masing. 

Responden yang memilih jawaban SS diberikan nilai 4 

Responden yang memilih jawaban S diberikan nilai 3 

Responden yang memilih jawaban TS diberikan nilai 2 

Responden yang memilih jawaban STS diberikan nilai 1 

Hasil jawaban responden tersebut selanjutnya direkapitulasi dan analisis 

dengan statistik sebagai berikut: 

59 58 57 58 63 59 57 58 57 60 

Untuk mengetahui kinerja pegawai PNS, tergolong tinggi, sedang, rendah, 

dan kurang, maka skor dari responden tersebut dapat dikelompokkan menjadi 



empat kelompok, dengan terlebih dahulu mencari harga Mean dan Standar 

Deviasi (SD) melalui table berikut: 

Tabel 4 

Perhitungan untuk mencari SD data tunggal dari responden pegawai 

PNS sebelum dilaksanakan program magang siswa. 

 

X f  Fx X X
2 

fx
2 

63 5 315 2,1 4,41 22,05 

60 2 120 -0,9 0,81 1,62 

59 1 59 -1,9 3,61 3,61 

58 1 58 -2,9 8,41 8,41 

57 1 57 -3,9 15,21 15,21 

Total N= 10 ∑   = 609 
- - ∑    = 

50,9 

 

Keterangan: 

N  : Number of cases 

 fx  : Jumlah hasil penelitian antara frekuensi tiap-tiap skor (1) dengan 

  skor (X) 

∑    : Jumlah hasil perkalian antara frekuensi tiap-tiap skor (1) dengan  

  skor yang telah dikuadratkan lebih dahulu (X
2
) 

Dilihat dari perhitungan table tersebut, dapat diketahui N = 10, kemudian 

 fx  = 609, kemudian ∑    = 50,03, maka mencari Meannya dengan rumus:  

Mx = 
∑  

 
 = 

   

  
 = 60,9 

Setelah itu, mencari Deviasi Standar (SD) dengan rumus: 



SDx = √
∑   

 
 = √

    

  
 = √     = 2,25 

Setelah mengetahui Mean skor dan Standar Deviasi skor, maka langka 

selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR. Dari hasil perhitungan di atas, 

maka dapat diketahui tentang tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut: 

 

M + 1.SD = 60,9 + 1 (2,25) = 63,15 = 63 

  S antara Skor 60 s.d 62 

M – 1.SD = 60,9 – 1 (2,25) = 58,65 = 59 

  

Penjelasan: 

- Skor 63,15 ke atas bernilai tinggi, dengan demikian kinerja pegawai PNS 

tergolong tinggi. 

- Skor 60 s.d 62 bernilai sedang, dengan demikian kinerja pegawai PNS 

tergolong sedang. 

- Skor 59 s.d 57 bernilai rendah, dengan demikian kinerja pegawai PNS 

tergolong rendah. 

Jadi, interval skor kinerja pegawai PNS yang tergolong tinggi adalah 63,15 – 

ke atas. Dari table distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kinerja 

pegawai PNS yang dinilai tergolong tinggi adalah 5 orang pegawai. 



Interval skor kinerja pegawai PNS yang tergolong sedang adalah 60 s.d 62. 

Dari table distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kinerja pegawai PNS 

yang dinilai tergolong sedang adalah 2 orang pegawai. 

Interval skor kinerja pegawai PNS yang tergolong rendah adalah 59 - 57. Dari 

table distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kinerja pegawai PNS yang 

dinilai tergolong rendah adalah 3 orang pegawai. 

Setelah kita mengetahui hasil dari perhitungan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa skor kinerja pegawai PNS sebelum dilaksanakan program 

magang siswa pada kategori ―tinggi‖. 

Tabel 5 

Distribusi frekuensi dan persentase kinerja pegawai PNS sebelum pelaksanaan 

program magang siswa di Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara 

Enim 

 

Kinerja pegawai PNS Frekuensi  Persentase  

Tinggi  5 50% 

Sedang  2 20% 

Rendah  3 30% 

Jumlah  N= 10 100% 

 

Berdasarkan dari tabel di atas diperoleh penjelasan, bahwa kinerja pegawai di 

Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim sebelum pelaksanaan 

program magang siswa yang berada dalam kategori tinggi yaitu 5 orang 

responden (50%). Responden yang berada pada kategori sedang yaitu 2 orang 

responden (20%). Responden yang berada pada kategori rendah yaitu 3 orang 

responden (30%).  



Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kinerja pegawai PNS  di 

Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim sebelum dilaksanakan 

program magang siswa yaitu berada pada kategori tinggi. Terlihat responden 

yang memiliki kategori tinggi lebih banyak dibandingkan responden yang berada 

pada kategori sedang dan rendah. Tingkat kinerja pegawai yang berada pada 

kategori tinggi dapat dikatakan bahwa pegawai pada intansi sekretariat daerah 

kabupaten muara enim mampu menjalankan tanggung jawab dan tugas yang 

diberikan pada bidangnya dengan baik dan mampu menyelesaikan setiap 

pekerjaan pada bidang akuntansi, administrasi perkantoran dan pelayanan publik 

dengan baik untuk menjaga kualitas dan produktivitas kinerja dalam 

memberikan pelayanan publik yang dapat memberikan kepuasan terhadap 

masyarakat dan untuk mencapai tujuan instansi. 

 

C. Kinerja Pegawai Sesudah Pelaksanaan Kegiatan Program Magang Siswa di 

Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim. 

 

Kinerja pegawai sesudah pelaksanaan  kegiatan program magang adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pegawai dengan adanya 

bantuan dari bantu siswa yang melaksanakan kegiatan magang pada instansi 

tersebut. 

Kehadiran siswa magang secara tidak langsung dapat membantu kinerja 

pegawai menjadi lebih produktif walaupun hanya sebatas membantu dalam 



melaksanakan tugas-tugas kecil atau dapat dikatakan tugas yang ringan seperti 

mengantarkan surat, mendata surat yang masuk dan hal kecil lainnya. 

Kinerja pegawai sesudah pelaksanaan program magang siswa merupakan 

variabel Y (variabel terikat). Kinerja pegawai adalah hasil kerja atau prestasi 

kerja yang diperoleh oleh pegawai berupa kualitas kerja yang dihasilkan, berapa 

jumlah kinerja yang dapat dihasilkan oleh pegawai dalam jangka waktu tertentu, 

seberapa baiknya pegawai dalam memanfaatkan watu dan penggunaan biaya 

yang baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada 

pegawai tersebut. Kinerja pegawai sesudah pelaksanaan magang adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh pegawai itu sendiri sebagai bentuk penilaian dan 

sebagai tolak ukur terhadap hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam jangka 

waktu tertentu. 

Kinerja pegawai sesudah pelaksanaan program magang siswa juga dapat 

diukur oleh dengan melihat indikator-indikator kinerja yang tetap meliputi empat 

aspek penilaian kinerja yaitu aspek kualitas, aspek kuantitas, aspek efisiensi 

waktu, dan aspek efisiensi biaya. Indikator kinerja tersebut dapat dijadikan 

sebagai suatu alternatif dalam rangka mengaktualisasi dan untuk mengukur 

tingkat kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

dalam bekerja. 

Untuk mengetahui kinerja pegawai PNS di Sekretariat Daerah Kantor Pemda 

Kabupaten Muara Enim sesudah pelaksanaan program magang siswa, maka telah 



diajukan sebanyak 40 item pertanyaan yang tersebar melalui angket/kuesioner 

kepada 10 pegawai sebagai responden penelitian ini. Masing-masing pernyataan 

disediakan 4 alterantif jawaban yakni SS, S, TS, STS sebagai proses 

kualifikasinya, maka ke 4 alternatif itu diberikan bobot masing-masing. 

Responden yang memilih jawaban SS diberikan nilai 4 

Responden yang memilih jawaban S diberikan nilai 3 

Responden yang memilih jawaban TS diberikan nilai 2 

Responden yang memilih jawaban STS diberikan nilai 1 

Hasil jawaban responden tersebut selanjutnya direkapitulasi dan analisis 

dengan statistik sebagai berikut: 

59 59 58 58 63 59 60 59 60 61 

Untuk mengetahui kinerja pegawai PNS tergolong tinggi, sedang, rendah, dan 

kurang, maka skor dari responden tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat 

kelompok, dengan terlebih dahulu mencari harga Mean dan Standar Deviasi 

(SD) melalui table berikut: 

 

 

 

 

 

 



Tabel 6 

Perhitungan untuk mencari SD data tunggal dari responden pegawai 

PNS sesudah dilaksanakan program magang siswa. 

 

Y F  Fy Y y
2 

fy
2 

63 6 378 1,1 1,21 7,26 

61 2 122 -0,9 0,81 1,62 

60 1 60 -1,9 3,61 3,61 

59 1 59 -2,9 8,41 8,41 

Total  N= 10 619 - - 20,9 

 

Dilihat dari tabel tersebut, dapat diketahui N = 10, kemudian ∑   = 619, 

kemudian ∑    = 20,9, maka mencari Meannya dengan rumus: 

My = 
∑  

 
 = 

   

  
 = 61,9 

Setelah itu mencari Standar Deviasi (SD) dengan rumus: 

SDy =√
∑   

 
 = √

    

  
 = √     = 1,44 

Setelah mengetahui Mean skor dan Standar Deviasi skor, maka langka 

selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR. Dari hasil perhitungan di atas, 

maka dapat diketahui tentang tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut: 

 

M + 1.SD = 61,9 + 1 (1,44) = 63,34 = 63 

  S antara Skor 61 s.d 62 

M – 1.SD = 61,9 – 1 (1,44) = 60,46 = 60 

  



Penjelasan: 

- Skor 63,34 ke atas bernilai tinggi, dengan demikian kinerja pegawai PNS 

tergolong tinggi. 

- Skor 61 s.d 62 bernilai sedang, dengan demikian kinerja pegawai PNS 

tergolong sedang. 

- Skor 60 s.d 59 bernilai rendah, dengan demikian kinerja pegawai PNS 

tergolong rendah. 

Jadi, interval skor kinerja pegawai PNS yang tergolong tinggi adalah 63,34 – 

ke atas. Dari table distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kinerja 

pegawai PNS yang dinilai tergolong tinggi adalah 6 orang pegawai. 

Interval skor kinerja pegawai PNS yang tergolong sedang adalah 61 s.d 62. 

Dari table distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kinerja pegawai PNS 

yang dinilai tergolong sedang adalah 2 orang pegawai. 

Interval skor kinerja pegawai PNS yang tergolong rendah adalah 60 - 59. Dari 

table distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kinerja pegawai PNS yang 

dinilai tergolong rendah adalah 2 orang pegawai. 

Setelah kita mengetahui hasil dari perhitungan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai PNS di Sekretariat Daerah Kantor Pemda 

Kabupaten Muara Enim sesudah dilaksanakan program magang siswa  masih 

berada pada kategori ―tinggi‖. 

 



Tabel 7 

Distribusi frekuensi dan persentase kinerja pegawai PNS sesudah pelaksanaan 

program magang siswa di Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara 

Enim 

 

Kinerja pegawai PNS Frekuensi  Persentase  

Tinggi  6 60% 

Sedang  2 20% 

Rendah  2 20% 

Jumlah  N= 10 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh penjelasan bahwa kinerja pegawai PNS di 

Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim sesudah dilaksanakan 

program magang siswa yang berada pada kategori tinggi yaitu 6 orang responden 

(60%). Responden yang berada pada kategori sedang/cukup yaitu 2 orang 

responden (20%). Responden yang berada pada kategori rendah yaitu 2 orang 

responden (20%). 

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kinerja pegawai PNS di 

Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim sesudah pelaksanaan 

program magang siswa berada pada kategori tinggi, terlihat dari jumlah dominan 

responden dalam memberikan jawaban terhadap angket yang disebarkan 

menunjukkan bahwa 60% dari kinerja pegawai PNS di Sekretariat Daerah 

Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim berada pada kategori tinggi. Pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai mampu dilaksanakan 

dan diselesaikan dengan baik oleh mayoritas pegawai yang berada di sekretariat 

daerah kabupaten Muara Enim, hal ini dikarenakan tingkat kesadaran akan tugas 



dan tanggung jawab yang baik yang dimiliki oleh setiap pegawai, sehingga 

pelaksanaan tugas pekerjaan dalam mencapai tujuan instansi dan pemberian 

pelayanan publik dapat terlaksana dengan sangat baik sehingga produktivitas 

pegawai berada pada tingkat yang tinggi. 

D. Pengaruh Program Magang Siswa Terhadap Kinerja Pegawai PNS 

Sebelum dan Sesudah Magang di Sekretariat Daerah Kantor Pemda 

Kabupaten Muara Enim. 

 

Setelah diketahui tingkat kinerja pegawai sebelum dan sesudah pelaksanaan 

program magang siswa, maka selanjnutnya diadakan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui apakah memang secara signifikan terdapat pengaruh positif program 

magang siswa terhadap kinerja pegawai PNS, untuk itu ditetapkan 10 orang 

pegawai PNS sebagai sampel dalam penelitian. Dari 10 orang pegawai PNS 

tersebut, berhasil dihimpun skor sebelum pelaksanaan program magang siswa 

terhadap kinerja pegawai (variabel X) dan sesudah pelaksanaan program magang 

siswa (variabel Y), seperti dibawah ini: 

Variabel X 

59 58 57 58 63 59 57 58 57 60 

Variabel Y 

59 59 58 58 63 59 60 59 60 61 

 

 

 



Tabel 8 

Perhitungan untuk  memperoleh “t” dalam rangka menguji 

kebenaran/kepalsuan Hipotesis Nihil tentang  tidak adanya pengaruh kinerja 

pegawai yang signifikansi dikalangan pegawai PNS antara sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program magang siswa di Sekretariat Daerah Kantor Pemda 

Kabupaten Muara Enim 

 

Nama Responden 

Kinerja Pegawai PNS 

D = (X-Y) D
2 

= (X-Y)
2
 

Variabel X Variabel Y 

Aan Nurdiansyah, SE 59 61 -2 4 

Zulbaiti, SH 60 63 -3 9 

Carolina, S.P, M.Si 63 63 0 0 

Hiyasi, SH 63 63 0 0 

SWA Irmahiryanti 57 59 -2 4 

Yulius Caesar, SE 63 63 0 0 

Herlina, SE 60 61 -1 1 

Sobriansyah, ST  58 60 -2 4 

Maryono, SH 63 63 0 0 

Wulandari Wijayanti, SH., Kn 63 63 0 0 

N = 10 - - ∑  = -10 ∑   = 22 

 

Persoalan pokok yang harus dipecahkan atau dijawab dalam penelitian ini 

ialah: ―Apakah Hipotesis Nihil yang telah diajukan diatas yang menyatakan tidak 

adanya pengaruh kinerja pegawai PNS yang signifikan dikalangan para pegawai 

PNS antara sebelum dan sesudah pelaksanaan magang siswa, ataukah harus 



ditolak karena tidak terbukti menerima atau menyetujui Hipotesis Nihil akan 

berarti menolak Hipotesis Alternatif. 

Pada tabel 4.4 telah berhasil kita peroleh ∑  = -10 dan ∑   = 22. 

Dengan diperolehnya ∑  dan ∑   itu, maka dapat diketahui besarnya 

Standar Deviasi pengaruh skor antara variabel X dan Variabel Y (dalam hal ini 

SDD): 

SDD = √
∑  

 
  (

∑ 

 
)
 

 = √
  

  
  (

   

  
)
 

 

SDD = √        = √     = 1,09 

Dengan diperoleh SDD sebesar 1,09, lebih lanjut dapat kita perhitungkan 

Standar Error dari Mean pengaruh skor antara variabel X dan variabel Y: 

SEMD = 
   

√   
 = 

    

√    
 = 
    

√ 
 

          = 
    

 
 = 0,36 

Langkah berikutnya mencari harga t0 dengan menggunakan rumus: 

MD telah diketahui yaitu -1, sedangkan SEMD = 0,36, jadi: 

t0 = 
  

    
 = 

  

    
 = 2,77 

Langkah berikutnya kita berikan interprestasi terhadap t0 dengan terlebih 

dahulu memperhitungkan df atau db = N-1 = 10-1 = 9. Dengan df sebesar 9, kita 

berkonsultasi pada tabel nilai ―t‖, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada 

taraf signidikansi 1%. 



Ternyata dengan df sebesar 9 itu diperoleh harga kritik t atau tabel pada ttabel 

signifikansi 5% sebesar 2,26 dan taraf signifikansi 1% sebesar 3,25. 

Dengan membandingkan besarnya ―t‖ yang tercantum pada tabel nilai t 

(        = 2,26 dan         = 3,25) maka dapat kita ketahui bahwa t0 adalah lebih 

kecil dari pada tt yaitu: 

2,26 < 2,77 < 3,25. 

Karena t0 lebih kecil dari pada tt maka hipotesis nihil yang diajukan di atas 

diterima, dengan demikian dapat diartikan bahwa tidak adanya pengaruh positif 

yang signifikansi skor kinerja pegawai PNS di  Sekretariat Daerah Kantor Pemda 

Kabupaten Muara Enim antara sebelum dan sesudah pelaksanaan program 

magang siswa. 

Berdasarkan jawaban hasil penyeraban angket kuesioner yang telah diajukan 

kepada para pegawai PNS diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa secara 

meyakinkan dapat dikatakan program magang siswa tidak menunjukkan 

efektivitas yang nyata dalam mempengaruhi kualitas kinerja pegawai PNS di 

Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim, dengan kata lain 

bahwa program magang tidak menimbulkan dampak positif terhadap kinerja 

pegawai PNS. Tingkat kesadaran akan tugas dan tanggung jawab yang baik yang 

dimiliki oleh pegawai PNS membuat setiap pekerjaan yang diemban oleh 

pegawai dapat dilaksanakan dengan baik dan dapat diselesaikan dengan baik 

sesuai dengan waktu dan jumlah yang telah ditentukan dalam upaya mencapai 



tujuan instansi dan dalam memberikan pelayanan publik yang baik sebagai 

wujud pengabdian kepada masyarakat yang ada di Kabupaten Muara Enim. 

Pimpinan Instansi tetap harus memperhatikan apa saja hal yang mungkin 

menjadi kendala pada kinerja pegawai PNS meluai dari memantau jumlah 

pekerjaan yang tidak melebihi kapasitas kemampuan pegawai yang berlebihan 

sehingga memungkinkan dapat menghambat kinerja pegawai, melakukan 

pengecekan terhadap sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pekerjaan 

pegawai sehingga tugas dan yang dikerjakan tidak mengalami hambatan 

sehingga dapat menghambat produktivitas kinerja pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan hasil yang telah 

dianalisis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja pegawai PNS di Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara 

Enim sebelum dilaksanakan kegiatan program magang siswa termasuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini terlihat dari hasil analisis yang diperoleh dari hasil 

angket dari 10 orang responden menunjukkan sebanyak 5 orang pegawai 

dengan persentase 50% berada pada kategori tinggi, sebanyak 2 orang 

pegawai dengan persentase 20% berada pada kategori sedang, sedangkan 3 

orang pegawai lainnya dengan persentase 30% berada pada kategori rendah. 

Dengan demikian, hasil analisis kinerja pegawai sebelum pelaksanaan 

kegiatan program magang siswa berada pada kategori tinggi, dilihat dari 

besarnya persentase yang diperoleh dari penyebaran angket kinerja pegawai 

yang memiliki persentase sebesar  50%.  

2. Kinerja pegawai PNS di Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara 

Enim sesudah dilaksanakan kegiatan program magang siswa termasuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini terlihat dari hasil analisis yang diperoleh dari hasil 

angket dari 10 orang responden menunjukkan sebanyak 6 orang pegawai 

dengan persentase 60% berada pada kategori tinggi, 2 orang pegawai dengan 

persentase 20% berada pada kategori sedang, sedangkan 2 orang pegawai 



lainnya dengan persentase 20% berada pada kategori rendah. Dengan 

demikian, hasil analisis kinerja pegawai sebelum pelaksanaan kegiatan 

program magang siswa berada pada kategori tinggi, dilihat dari besarnya 

persentase yang diperoleh dari penyebaran angket kinerja pegawai yang 

memiliki persentase sebesar 60%. 

3. Berdasarkan analisis pengaruh kinerja pegawai PNS dengan pelaksanaan 

kegiatan program magang siswa, ternyata dampak yang diberikan oleh 

pelaksanaan kegiatan program magang siswa tidak terlalu besar yaitu hanya 

berpengaruh kepada salah satu pegawai dengan dilihat  dari hasil kuesioner 

yang menunjukkan hanya ada 10% peningkatan kualitas kinerja pegawai 

antara sebelum dan sesudah pelaksanaan program magang siswa. Sehingga 

dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh yang cukup signifikan antara 

kinerja pegawai sebelum pelaksanaan kegiatan program magang siswa dengan 

kinerja pegawai sesudah pelaksanaan kegiatan program magang siswa di 

Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim. Hal ini juga turut 

dibuktikan dari hasil uji ―t‖ yang menunjukkan t observasi lebih besar dari 

pada tt pada taraf signifikansi 5% namun t observasi pada taraf signifikansi 1% 

lebih kecil dari pada tt, yaitu : 

2,26 < 2,77 < 3,25.  

 

 



B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat tidak banyak 

perbedaan kualitas kinerja antara pegawai PNS di Sekretariat Daerah Kantor 

Pemda Kabupaten Muara Enim dalam menyikapi tugas dan tanggung jawabnya 

dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Pegawai PNS memiliki tingkat 

kesadaran akan tugas dan tanggung jawabnya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang sudah menjadi kewajibannya dalam memberikan pelayanan publik, hanya 

saja ada sebagian pegawai yang mempunyai sedikit kendala yang ditemui pada 

saat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pegawai, baik 

perbedaan ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, perbedaan pengetahuan yang 

dimiliki dalam pelaksanaan dan penyelesaian tugas pekerjaan, sehingga dalam 

penelitian ini masih ada sedikit hal yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, 

penulis bermaksud mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian 

ini, antara lain: 

1. Diharapkan kepada Pimpinan Sekretariat Daerah khususnya Kepala Bagian 

(KABBAG) pada bagian organisasi, berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

kinerja pegawai PNS di Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara 

Enim baik sebelum dilaksanakan kegiatan program magang siswa maupun 

sesudah dilaksanakannya kegiatan program magang siswa, kinerja pegawai 

PNS berada pada katagori tinggi, untuk itu diharapkan kepada Kepala Bagian 

agar dapat terus memperhatikan kinerja pegawai agar kinerja yang sudah baik 



yang dimiliki oleh pegawai tidak mengalami penurunan produktifitas. 

Pimpinan perlu memberikan arahan dan perlu melakukan pelatihan kepada 

pegawai yang mempunyai tingkat kinerja yang rendah sehingga pegawai 

tersebut dapat meningkatkan kualitasnya dan mampu memberikan 

peningkatan terhadap produktifitas kinerja instansi, serta pimpinan perlu 

melakukan pembagian tugas yang baik dan tepat, melakukan monitoring dan 

evaluasi dalam upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai, sebab dengan 

tingkat kinerja pegawai yang baik akan membantu tercapai tujuan organisasi. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai yaitu 

dengan cara memberikan tugas pekerjaan sesuai dengan porsi dan kemampuan 

pegawai dalam menyelesaikan tugas tersebut, memberikan tenggat waktu 

yang sesuai untuk menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan kepada 

pegawai, memberikan penjelasan akan tugas-tugas yang diberikan, dan 

menyesuaikan tingkat pekerjaan dari masing-masing pegawai berdasarkan 

persiapan dalam melaksanakan tugas, pengetahuan pegawai, keterampilan, 

dan pengalaman dalam bekerja yang dimiliki oleh masing-masing pegawai. 

2. Bagi pegawai PNS di Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara 

Enim, khususnnya pegawai pada bagian organisasi, kinerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim sebelum dan 

sesudah pelaksanaan kegiatan program magang berada pada kategori tinggi. 

Untuk itu, kedepannya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pada 



pekerjaan yang telah diberikan, pegawai mampu menjadi lebih baik lagi dan 

mampu mempertahankan tingkat kualitas kinerja yang dimiliki sehingga 

performa pegawai tetap berada pada kategori tinggi dan tetap 

mempertahankan produktifitas serta kualitas instansi dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, pegawai tetap harus terus berusaha 

meningkatkan kualitas kerjanya dengan bisa lebih meningkatkan rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan, lebih bisa memanfaatkan waktu dalam 

bekerja untuk menyelesaikan setiap pekerjaan agar tujuan instansi/lembaga 

yang telah ditentukan dapat tercapai secara efektif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji tentang kegiatan 

program magang dan kinerja pegawai, diharapkan dapat melakukan 

pengembangan terhadap penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan secara baik indikator-indikator penelitian baik pada 

pelaksanaan kegiatan program magang maupaun kinerja pegawai pada 

penelitian yang berbeda atau variabel penelitian yang lebih luas. Variabel lain 

yang diduga ada hubungannya dengan kinerja pegawai, seperti konflik 

interpersonal, budaya kerja pegawai, dan disiplin kerja. 
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KUESIONER 

Kepada, 

Yth. Bapak/Ibu Pegawai  

Sekretariat Daerah Bagian Organisasi Kabupaten Muara Enim 

Di.- 

Tempat 

 

A. PENGANTAR 

Assalamualaikum. Wr. Wb. 

Dalam rangka proses penyelesaian studi Strata 1 untuk mendapatkan gelar 

S.Pd  pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, maka saya 

selaku mahasiswa yang sedang dalam proses penyelesaian studi saya memohon 

bantuan Bapak/Ibu pegawai negeri sipil (PNS) di Sekretariat Daerah Bagian 

Organisasi Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim dalam memberikan sejumlah 

informasi atau data yang berkaitan dengan “Pengaruh Kegiatan Program 

Magang Siswa Terhadap Kinerja Pegawai PNS Sebelum dan Sesudah 

Magang di Sekretariat Daerah Bagian Organisasi Kantor Pemda 

Kabupaten Muara Enim”. 

Sehubungan dengan keperluan tersebut untuk dijadikan bahan sebagai isi 

pada tugas akhir saya, saya mohon kepada Bapak/Ibu Pegawai di Sekretariat 

Daerah Bagian Organisasi Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim, untuk 

memberikan keterangan dengan mengisi kuesioner yang saya berikan sesuai 

dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Demikian kuesioner ini saya sampaikan, 

atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum. Wr. Wb 

 

 

 



B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Pengisian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 

jawaban atas pernyataan yang menurut Bapak/Ibu pegawai anggap sesuai 

dengan fakta yang ada. 

2. Setiap pernyataan hanya boleh diisi satu jawaban. 

3. Pernyataan yang diajukan pada penelitian terdiri atas empat alternatif 

jawaban, yaitu: 

 

SIMBOL KATEGORI NILAI BOBOT 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

C. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : Pria / Wanita 

Usia  : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama Bekerja :   

 

PELAKSANAAN PROGRAM MAGANG SISWA 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 

Siswa mampu mendeskripsikan, memahami, dan 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepada 

mereka pada bidang akuntansi, administrasi 

perkantoran dan pelayanan publik. 

    

2 
Siswa diberikan tugas pada bidang akuntansi, 

administrasi perkantoran dan pelayanan publik 

    



yang mudah dimengerti dan bisa dilaksanakan 

oleh siswa magang. 

3 

Siswa cakap dan terampil dalam menggunakan 

teknologi sehingga siswa diberikan kebebasan 

untuk memanfaatkan dan mengoperasikan 

teknologi yang ada dalam melaksanakan 

pekerjaan yang diberikan dalam bidang akuntansi, 

administrasi perkantoran dan pelayanan publik. 

    

4 

Siswa memanfaatkan dokumen-dokumen dan 

buku-buku sebagai pedoman dalam melaksanakan 

dan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan pada 

bidang akuntansi, administrasi perkantoran dan 

pelayanan publik. 

    

5 

Siswa selalu menampilkan attitude yang baik 

pada saat berada dalam lingkungan instansi 

seperti selalu bertegur sapa dengan pegawai, 

bersalaman ketika datang maupun pulang, dsb. 

    

6 
Siswa menghormati pegawai-pegawai dari kantor 

bidang-bidang yang lainnya di sekretariat daerah.  

    

7 

Siswa mampu menyesuaikan diri dengan iklim 

kerja pada bidang akuntansi, administrasi 

perkantoran dan pelayanan publik dengan para 

pegawai sekretariat daerah bagian organisasi. 

    

8 

Siswa terbiasa menggunakan bahasa daerah ketika 

berada pada lingkungan instansi sekretariat daerah 

sehingga sering mendapatkan teguran dari 

pimpinan maupun pegawai. 

    

9 

Siswa memiliki rasa bertanggung jawab yang 

tinggi terhadap pekerjaannya sehingga siswa 

mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  

    

10 

Siswa sering meninggalkan instansi tanpa 

sepengetahuan atau tanpa meminta izin dengan 

alasan yang tepat kepada pimpinan maupun 

pegawai. 

    

11 Siswa selalu datang tepat waktu sesuai dengan     



jam  kerja instansi pemerintahan. 

12 

Siswa mempunyai kepekaaan yang baik untuk 

mengambil tindakan yang tepat untuk 

menawarkan bantuan terhadap situasi kerja para 

pegawai saat melaksanakan pekerjaan. 

    

13 

Siswa memiliki basis pengetahuan yang luas 

sehingga siswa berusaha untuk mengikuti tren 

dengan memberikan ide-ide yang baru bila 

menemui permasalahan dalam penyelesaian 

pekerjaan pada bidang akuntansi, administrasi 

perkantoran dan pelayanan publik. 

    

14 

Siswa mampu memecahkan masalah yang sulit 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh 

pimpinan instansi ataupun pegawai dengan 

menggunakan pendekatan yang terbaru dan dapat 

mengembangkan strategi baru untuk memecahkan 

masalah. 

    

15 

Siswa malu bertanya kepada pegawai ketika 

sedang mengalami kesulitan menyelesaikan 

pekerjaan. 

    

16 

Siswa mempunyai pengetahuan yang luas untuk 

memilih dan melihat masalah dari sudut pandang 

yang berbeda, sehingga dapat membantu orang 

lain dalam pengambilan keputusan. 

    

17 

Siswa tidak bisa menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan tanpa bantuan rekan/pegawai di instansi 

tempat pelaksanaan magang. 

    

18 

Siswa memliki komunikasi yang baik dengan 

sesame rekan maupun dengan pegawai instansi 

sehingga menimbulkan feed back yang baik 

dalam komunikasi mengenai pekerjaan maupun 

yang lainnya. 

    

19 

Siswa dan pegawai selalu menjaga hubungan 

harmonis sehingga mendukung penyelesaian 

tugas di kantor. 

    



20 

Siswa selalu berkoordinasi meminta arahan 

dengan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan 

yang kurang dimengerti yang diberikan kepada 

mereka.   

    

 

 

KINERJA PEGAWAI SEBELUM DAN SESUDAH MAGANG SISWA 

NO PERNYATAAN 

SEBELUM 
 

SESUDAH 

SS S TS STS 
 

SS S TS STS 

1 

Saya mempunyai pengalaman yang baik 

pada bidang akuntansi, administrasi 

perkantoran dan pelayanan publik, 

sehingga saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan lebih banyak dari target yang 

telah ditetapkan. 

         

2 

Saya mampu meningkatkan kinerja dalam 

menyelesaikan sesuai standar pelaksanaan 

dan standar target yang telah ditetapkan. 

         

3 

Tugas yang menjadi pekerjaan saya sesuai 

dengan bidang keahlian yang saya miliki 

sehingga saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 

         

4 

Saya dapat mengerjakan tugas dengan 

cekatan dan dapat diselesaikan dengan 

baik. 

         

5 

Saya memiliki kemampuan yang baik 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

dibebankan kepada saya. 

         

6 

Saya bisa mengoperasikan teknologi 

komputer dengan baik dan tepat dalam  

melaksanakan tugas yang diberikan 

pimpinan kepada saya. 

         



7 

Saya melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan acuan SOP pada bidang pekerjaan 

saya sehingga pekerjaan yang saya 

kerjakan sesuai dengan tujuan instansi. 

         

8 

Saya tidak mengalami masalah untuk 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

oleh pimpinan kepada saya sehingga saya 

dapat menyelesaikan tugas saya dengan 

rapi dan lengkap. 

         

9 
Saya mampu meminimalisir kesalahan-

kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan. 

         

10 

Saya selalu memanfaatkan sumber daya 

dan fasilitas  yang ada untuk hasil kerja 

yang tepat dan maksimal. 

         

11 

Saya selalu memanfaatkan waktu luang 

sebagai waktu untuk menyelesaikan tugas 

agar tidak membuang waktu. 

         

12 

Saya selalu menyelasaikan pekerjaan 

sesuai dengan waktu atau jam yang telah 

ditentukan. 

         

13 

Saya tidak bisa membagi waktu untuk 

melaksanakan dua tugas sekaligus dalam 

pekerjaan saya. 

         

14 

Melakukan sistem lembur kerja untuk 

menyelesaikan pekerjaan apabila waktu 

yang ada dirasa tidak cukup. 

         

15 
Saya memperhitungkan waktu dalam 

setiap penyelesaian pekerjaan. 

         

16  

Saya menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu untuk menghindari bertumpuknya 

pekerjaan. 

         

17 

Saya meminta bantuan rekan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan guna 

mempercepat waktu penyelesaian tugas.  

         

18 
Menggunakan alat-alat perkantoran 

dengan baik sesuai aturan penggunaan 

         



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

agar tidak cepat rusak dan mengeluarkan 

biaya perbaikan ataupun pengadaan baru. 

19 
Membeli keperluan kantor sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan. 

         

20 

Menggunakan listrik seperlunya guna 

menghemat pengeluaran anggaran untuk 

kepentingan bersama.  

         



KISI-KISI INSTRUMEN KUESIONER 

NO Variabel Indikator Deskriptor No. Item Jumlah 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 

Pelaksanaan 

Program 

Magang 

Siswa 

Aspek Teknis 

1. Tingkat 

penguasaan 

siswa dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

1,2,3,4 4 

Kuesioner 

Aspek 

Nonteknis  

2. Sikap dan 

prilaku siswa 

pada dunia 

kerja 

5,6,7,8 4 

3. Disiplin dan 

tanggung jawab 

siswa 

9,10,11 3 

4. Kreativitas 

Siswa 
12,13,14 3 

5. Kemandirian 

siswa 
15,16,17 3 

6. Kerjasama 18,19,20 3 



2 
Kinerja 

Pegawai 

Aspek 

kuantitas 

1. Hasil kerja 

dilihat dari 

jumlah kerja 

dan waktu 

1,2,3,4,5 5 

Aspek 

kualitas 

2. Hasil kerja 

diukur melalui 

ketepatan, 

kelengkapan, 

dan kerapian 

6,7,8,9,10 5 

Aspek waktu 

3. Efisiensi waktu 

saat pelaksanaan 

pekerjaan. 

11,12,13, 

14,15,16,1

7 

7 

Aspek biaya 

4. Efisiensi biaya 

sesuai 

kebutuhan 

pekerjaan. 

18,19,20 3 

                                  TOTAL                              40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

a. Sejarah Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim 

b. Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kantor Pemda Kabupaten Muara Enim 

2. Visi dan Misi Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim 

a. Visi 

b. Misi 

3. Tugas dan fungsi Sekretariat Daerah Bagian Organisasi Kabupaten Muara 

Enim 

a. Tugas dan fungsi umum Bagian Organisasi Sekretariat Daerah 

b. Tugas dan fungsi Sub Bagian Kelembagaan dan Analisa Jabatan 

c. Tugas dan fungsi Sub Bagian Tatalaksana dan Pelayanan Publik 

d. Tugas dan fungsi Sub Bagian Akuntabilitas Kinerja dan Pemberdayaan 

Aparatur. 

e. Jumlah pegawai PNS dan honorer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN OBSERVASI 

NO Aspek yang diamati Catatan Observasi 

1 Aktivitas Siswa Peserta Program Magang  

2 Aktivitas pelaksanaan tugas pegawai  

3 
Kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan 

perkantoran 
 

4 
Kemampuan siswa melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh pegawai 
 

5 
Kerja sama pegawai dan siswa magang dalam 

melaksanakan tugas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Data perhitungan program magang siswa angket responden 

 

Subjek 
No. Pernyataan  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 - 

1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 60 

2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 58 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 1 1 2 2 3 3 3 58 

4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 1 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 59 

5 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 62 

6 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 4 59 

7 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 62 

8 3 3 3 4 3 4 3 2 4 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 59 

9 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 62 

10 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 2 3 3 3 58 

 

Data perhitungan kinerja pegawai sebelum magang siswa angket responden 

Subjek No. Pernyataan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 60 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

5 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57 

6 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 60 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 58 

9 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

10 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

 

 

 

 

 

 

 



Data perhitungan kinerja pegawai sesudah magang siswa angket responden 

Subjek No. Pernyataan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 61 

2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

6 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 61 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 60 

9 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

10 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

































 

 



 

 
 



 

 
 



 
 


